
HUBUNGAN ANTARA PERILAKU ASERTIF

DAN TINGKAT STRES KERJA PADA KARYAWAN

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat

Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi

Program Studi Psikologi

Oleh:

Fransiska Willentia Paramitasari

NIM : 069114018

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI JURUSAN PSIKOLOGI

FAKULTAS PSIKOLOGI

UNIVERSITAS SANATA DHARMA

YOGYAKARTA

2011



ii



iii



iv

Special For :

@Yesus Kristus

Aku tau Dia selalu ada untuk membantu...

melalui semua orang di sekelilingku...

@My Parents

Usai sudah perjuangan kalian..

Saatnya anakmu ini yang membalas semua pejuangan kalian selama ini...

@My self

Challenge your self..

Jangan berhenti hanya sampai memberikan yang baik..

Berikanlah yang terbaik dari dirimu..



v



vi

HUBUNGAN ANTARA PERILAKU ASERTIF
DAN TINGKAT STRES KERJA PADA KARYAWAN

Fransiska Willentia Paramitasari

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji signifikansi hubungan yang negatif antara perilaku
asertif dan tingkat stres kerja pada karyawan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
ada hubungan negatif antara perilaku asertif dan tingkat stres kerja pada karyawan. Subjek
penelitian adalah karyawan Outbond Billing dan Costumer Care PT. Telkom, Denpasar. Jumlah
subjek dalam penelitian ini adalah 90 karyawan. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
skala perilaku asertif dan skala stres kerja. Koefisien reliabilitas dari skala perilaku asertif sebesar
0,922 dan koefisien reliabilitas skala stres kerja karyawan sebesar 0,836. Untuk mengetahui
hubungan antara perilaku asertif dan tingkat stres kerja pada karyawan digunakan teknik koefisian
korelasi product momen Pearson. Koefisian korelasi (r) yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
sebesar -0,464 dengan taraf signifikansi (p) 0,000. Hal ini berarti ada hubungan negatif yang
sangat signifikan antara perilaku asertif dan tingkat stres kerja pada karyawan. Maka semakin
tinggi perilaku asertif semakin rendah tingkat stres kerja pada karyawan.

Keyword : perilaku asertif, stres kerja, karyawan
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THE RELATIONSHIP BETWEEN ASSERTIVENESS
AND EMPLOYEE WORK STRESS

Fransiska Willentia Paramitasari

ABSTRACT

This research was aimed to know relation between assertiveness and employee work
stress. The hypotheses of the research is there is a negative correlation between assertiveness and
employee work stress. The research subjects are employee at Outbond Billing and Costumer Care
PT. Telkom, Denpasar. There are 90 employees subject in this research. Scale of assertiveness and
work stress was used to collects the data. The reliability coefficient from scale assertiveness is
0,922 and reliability coefficient from scale work stress is 0,836. To know the correlation between
assertiveness and employee work stress, the collected data was analyzed by correlation Pearson
Product Moment technique. Results of the research showed the correlation coefficient (r) -0,464
with value p = 0,00 (p<0,01). That means there was a high significant and negative correlation
between assertiveness and employee work stress. The higher assertiveness, the lower employee
work stress will get.

Keyword : assertiveness, work stress, employee
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kerja merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia. Menurut 

Hegel (Anorogo, 2001) pekerjaan memungkinkan individu dapat menyatakan 

diri secara objektif ke dunia ini sehingga individu dan orang lain dapat 

memandang dan memahami keberadaannya. Dengan kata lain, dengan 

bekerja seseorang dapat mengaktualisasikan dirinya dan mendapat pengakuan 

dari orang lain. Menurut Prof. Miller dan Prof. Form (Anorogo, 2001) 

motivasi untuk bekerja tidak dapat dikaitkan hanya pada kebutuhan-

kebutuhan ekonomis belaka, sebab orang akan tetap bekerja walaupun 

mereka sudah tidak membutuhkan hal-hal yang bersifat materiil. Disinilah 

mengapa individu membutuhkan situasi kerja yang menyenangkan dan 

membuat individu benar-benar bisa mendedikasikan dirinya untuk 

perusahaan. Dengan kata lain, faktor psikologis juga mempengaruhi 

bagaimana kinerja karyawan.  

Ketika seorang karyawan bekerja, akan ada banyak hal yang akan 

mengganggu kegiatannya. Gangguan-gangguan ini dapat menimbulkan 

dampak yang positif maupun negatif untuk karyawan. Ketika ia menghadapi 

gangguan-gangguan ini, maka ia akan merespon baik secara fisik maupun 

psikologis. Jika gangguan-gangguan ini dirasakan mengancam maka akan 

timbul kondisi yang dinamakan stres. Menurut Atkinson (2002), stres terjadi 
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jika orang dihadapkan dengan peristiwa yang mereka rasakan sebagai 

ancaman untuk kesehatan fisik atau psikologisnya. Sama halnya ketika 

karyawan bekerja, banyak hal dan peristiwa yang dapat menyebabkan stres. 

Sebenarnya stres tidak selamanya bersifat negatif karena stres yang optimal 

dapat memunculkan kinerja karyawan yang optimal pula (Munandar, 2001). 

Hal ini menjelaskan bahwa terkadang karyawan membutuhkan tantangan 

untuk melakukan suatu tugas dari pekerjaannya. Saat tidak ada stres maka 

karyawan cenderung tidak termotivasi untuk melaksanakan pekerjaannya dan 

hasilnya pun tidak akan maksimal. Namun, stres dianggap merusak ketika 

tidak ada keseimbangan antara daya tahan mental dengan beban yang 

dirasakan.  

Stres yang meningkat sampai mencapai titik optimalnya merupakan 

stres yang baik, yang menyenangkan (eustress). Ketika stres berada dekat atau 

sebelum mencapai titik optimal, maka peristiwa atau situasinya dialami 

sebagai tantangan yang merangsang. Stres pada tingkat ini dapat mengarahkan 

karyawan ke gagasan-gagasan yang inovatif dan hasil yang konstruktif. 

Sedangkan, ketika stres melewati titik optimal maka akan menjadi distress. 

Pada saat tersebut peristiwa atau situasi yang dialami sebagai ancaman yang 

mencemaskan (Munandar, 2001).   

Stres kerja dapat diartikan sebagai reaksi individu berupa reaksi 

fisiologis, psikologis, dan perilaku yang disebabkan oleh sumber atau stressor 

kerja. Lingkungan pekerjaan berpotensi sebagai stressor kerja. Stressor kerja 

merupakan segala kondisi pekerjaan yang dipersepsikan karyawan sebagai 
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suatu tuntutan dan dapat menimbulkan stres kerja. 

Penanganan stres dapat dilakukan melalui strategi individu, organisasi, 

dan dukungan sosial. Strategi individu dapat dilakukan dengan cara 

menangani diri individu itu sendiri, misalnya meditasi, relaksasi, mengelola 

waktu, dan lain-lain. Strategi organisasi dilakukan dengan cara mengubah 

sistem dalam organisasi itu sendiri. Organisasi mencoba menciptakan situasi 

kerja yang lebih nyaman dan menciptakan lingkungan kerja yang harmonis. 

Dukungan sosial pun dibutuhkan ketika individu dalam keadaan stres, terlebih 

dukungan orang-orang terdekat yang cukup signifikan untuk memotivasi 

individu tersebut (Fitri, 2009) 

Soewondo (dalam Putri, 

2009) mengadakan penelitian dengan sampel 300 karyawan swasta di Jakarta,  

menemukan bahwa penyebab stres kerja terdiri atas 4 (empat) hal utama, yaitu 

: kondisi dan situasi pekerjaan, pekerja, job requirement seperti status 

pekerjaan dan karir yang tidak jelas, dan hubungan interpersonal. Menurut 

Cooper (dalam Putri, 2009), stress kerja juga dapat disebabkan oleh kondisi 

pekerjaan, peran dalam pekerjaan, faktor interpersonal, perkembangan karir, 

struktur organisasi, dan tampilan rumah-pekerjaan. Jika dikelompokkan lebih 

spesifik maka faktor-faktor yang menimbulkan munculnya stres kerja adalah 

faktor lingkungan, faktor organisasi, dan faktor individu.  

Sebuah organisasi atau perusahaan dapat diumpamakan sebagai tubuh 

manusia. Jika salah satu dari anggota tubuh itu terganggu, maka akan 

menghambat keseluruhan gerak dan menyebabkan seluruh tubuh merasa sakit 

sehingga individu tidak dapat berfungsi secara normal. Sama halnya ketika 
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banyak karyawan yang mengalami stres kerja, maka produktivitas dan 

kesehatan organisasi itu akan terganggu. Alasan inilah yang menyebabkan 

stres kerja dirasa cukup penting untuk dipelajari lebih dalam. 

Beberapa dampak negatif yang ditimbulkan oleh stres kerja dapat 

berupa terjadinya kekacauan dan hambatan baik dalam manajemen ataupun 

operasional kerja. Stres kerja pun dapat menggangu kenormalan aktivitas kerja 

dan menurunkan tingkat produktivitas. Randall Schuller (dalam Rini, 2002) 

mengatakan bahwa stres yang dihadapi oleh karyawan berkorelasi dengan 

penurunan prestasi kerja, peningkatan ketidakhadiran kerja, serta 

kecenderungan mengalami kecelakaan. Sedangkan, dampak stres kerja adalah 

munculnya masalah-masalah yang berhubungan dengan kesehatan, psikologis, 

dan interaksi interpersonal. 

Sebuah survei dilakukan oleh para psikolog bisnis menyebutkan bahwa 

pekerjaan yang paling membuat stres adalah pekerjaan yang berhubungan 

langsung dengan publik (“Pekerjaan yang Paling Bikin Stres”, 2010). Dari 

survei tersebut diketahui pula bahwa para karyawan yang melakukan kontak 

langsung dengan masyarakat atau publik memiliki tingkat stres yang lebih 

tinggi dibanding para atasannya. Selain itu,  jenis pekerjaan yang paling berat, 

melelahkan, dan memicu stres adalah para tenaga medis (dokter, suster, bidan, 

dsb), guru, dan pekerja sosial.  

Lingkungan pekerjaan yang melibatkan banyak individu memaksa 

karyawan untuk mampu berhubungan baik dengan setiap individu di 

perusahaan tersebut. Sutherland dan Cooper (1990) menyatakan bahwa 
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masalah dalam hubungan dengan orang lain adalah faktor stres kerja yang 

paling potensial di antara faktor-faktor lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan dalam menjalin hubungan interpersonal yang dimiliki karyawan 

dapat mempengaruhi stres kerja yang dialami. Salah satu faktor yang 

mendukung terjalinnya hubungan interpersonal yang baik adalah ketrampilan 

komunikasi interpersonal yang baik. Komunikasi yang terhambat atau tidak 

efektif dapat menyebabkan perasaan tidak nyaman atau bahkan konflik. 

Situasi tidak nyaman ini jika terus menerus menumpuk akan memunculkan 

stres pada karyawan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Indrawati (2007) 

yang membuktikan bahwa ada hubungan yang negatif antara ketrampilan 

komunikasi interpersonal dan stres kerja perawat.  

Ketrampilan berkomunikasi bukan merupakan kemampuan yang kita 

bawa sejak lahir, namun kita harus berlatih dan mempelajari ketrampilan 

tersebut agar kita mampu memulai, mengembangkan, dan memelihara 

komunikasi yang akrab, hangat, dan produktif dengan orang lain. Komunikasi 

dikatakan efektif jika penerima pesan dapat mengintepretasikan pesan yang 

diterima sesuai dengan apa yang dimaksud oleh pengirim. Ketika kita ingin 

menciptakan suatu komunikasi yang efektif maka kita harus melibatkan 

beberapa sikap, antara lain : keterbukaan (openess), empati (emphaty), 

dukungan (supportiveness), rasa positif (positivenes), dan kesetaraan atau 

kesamaan (equality) (Sugiyo, 2005) 

Selain sikap-sikap yang mendukung terciptanya komunikasi yang 

efektif ada satu hal yang perlu kita perhatikan, yaitu bagaimana kita dapat 
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mengungkapkan semua pikiran, perasaan, dan ide yang kita miliki ke orang 

lain dengan tepat dan tanpa melukai orang lain. Hal ini bukanlah hal yang 

mudah karena setiap orang memiliki sifat dan kepribadian yang berbeda-beda. 

Ketika kita akan berkomunikasi dengan orang lain, kita harus dapat 

menempatkan diri sebagai mereka sehingga kita bisa menentukan apakah cara 

dan penyampaian kita sudah tepat atau belum. Perilaku yang dapat kita 

gunakan saat kita ingin mengungkapkan perasaan, pikiran, dan ide adalah 

perilaku asertif. Dickson, Hargie, dan Morrow (Smet, 1994) pun menunjukkan 

bahwa komunikasi verbal dan non verbal, assertive skills, receiving and 

interpreting social signals, emphaty, self presentation, modelling skills, 

simulating interaction merupakan kemampuan-kemampuan yang dibutuhkan 

dalam hubungan interpersonal antara tenaga kesehatan dan pasien.  

Perilaku asertif sendiri mempunyai arti mampu menyatakan ide dan 

perasaan secara terbuka dalam hubungan interpersonal yang efektif 

(Verdeberg, 1984). Menurut Rathus (dalam Fitri, 2009) asertif merupakan 

kemampuan mengekspresikan hak, pikiran, perasaan, dan kepercayaan secara 

langsung, jujur, terhormat, dan tidak mengganggu hak orang lain. Jadi, berani 

untuk secara jujur dan terbuka menyatakan kebutuhan, perasaan, dan pikiran 

dengan apa adanya.  Pendapat ini pun didukung oleh Sumintardja (dalam 

Prabowo, 2000) yang mengemukan bahwa perilaku asertif adalah perilaku 

yang menampilkan keberanian untuk secara jujur dan terbuka menyatakan 

kebutuhan, perasaan, dan pikiran-pikiran apa adanya tanpa menyakiti orang 

lain.  
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Perilaku asertif mempengaruhi banyak segi kehidupan kita. Karyawan 

yang bersikap asertif cenderung memiliki konflik yang lebih sedikit dengan 

orang lain, artinya stres berkurang. Pernyataan ini didukung oleh penelitian 

Meliana (2007) yang menyatakan bahwa ada hubungan negatif antara perilaku 

asertif dan tingkat stres pada remaja. Perilaku asertif juga bermanfaat ketika 

karyawan berada dalam situasi yang tidak menyenangkan. Ketika karyawan 

menghadapi pekerjaan yang sulit dan tidak mampu mengerjakannya, maka 

berperilaku asertif dengan meminta bantuan kepada orang lain akan 

meminimalkan risiko stres kerja. Begitu juga ketika karyawan dihadapkan 

dengan banyaknya pekerjaan dan kegiatan. Kemampuan berkata ‘tidak’ dapat 

menghindarkan karyawan dari overload pekerjaan yang beresiko 

memunculkan stres kerja (Hardjana, 2004).  

Perilaku asertif dapat mengurangi risiko konflik dengan orang lain 

sehingga terhindar dari risiko stres. Ketika karyawan berperilaku asertif, maka 

karyawan akan mampu menyampaikan gagasan, ide, kebutuhan apa adanya 

namun tetap menghormati hak orang lain. Hal ini akan menghindari adanya 

perasaan tersinggung atau perasaan menjadi ‘korban’. Berbeda dengan 

perilaku agresif, karyawan dengan perilaku agresif memiliki hubungan yang 

retak dan sedikit dukungan sosial. Begitu pula dengan karyawan pasif yang 

selalu menghindari konflik dengan cara menghindar dari komunikasi. Perilaku 

ini akan merusak dalam jangkan panjang, ketika individu tersebut sudah tidak 

bisa menahan kemarahannya dan akhirnya melepaskannya dengan agresif 

(“Asertif Training”, 2010). Pendapat artikel ini juga didukung oleh penelitian 
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Indriati (2001) yang menyatakan bahwa perilaku asertif bermanfaat dalam 

mengelola konflik secara konstruktif. Dikatakan pengelolaan konflik secara 

konstruktif bila orang-orang yang terlibat dalam konflik puas atas hasilnya. 

Keberhasilan perilaku asertif sangat tergantung pada banyak faktor. Er 

(dalam Meliana, 2007) menyatakan bahwa keberhasilan perilaku asertif 

sebagai sebuah strategi coping tidak terlalu besar. Selain faktor budaya, faktor 

kontekstual (seperti : jenis pekerjaan, lingkungan pekerjaan) dan faktor 

situasional (seperti : kondisi individu) seorang individu juga akan 

mempengaruhi efektivitas perilaku asertif sebagai coping stres. Hal ini 

menunjukkan bahwa perilaku asertif tidak bisa diterapkan di setiap tempat dan 

waktu. Selain itu, Rathus (Iriani, 2009) mengatakan bahwa berkembangnya 

perilaku asertif dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dialami individu dalam 

lingkungan dan sepanjang hidupnya.  

Sebagian orang mengatakan asertif hanya berkembang di dunia Barat, 

sehingga tidak sesuai dengan budaya ewuh pakewuh yang merupakan budaya 

khas ketimuran. Sebenarnya budaya ini jika dilakukan dalam batas-batas 

normal akan meningkatkan tali silahturahmi karena mencerminkan sikap 

menghargai orang lain. Budaya ini akan bermasalah ketika dilakukan secara 

berlebihan karena justru mengorbankan hak-hak pribadi. Maka, budaya ewuh 

pakewuh harus diimbangi dengan sikap asetif yang bertujuan untuk menjaga 

keseimbangan dari segala tingkah laku kita, baik di lingkungan rumah, 

keluarga, pekerjaan, organisasi, maupun perusahaan (Handoko, 2009). 

Dampak kurang berkembangnya perilaku asertif di Indonesia menyebabkan 
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individu perlu mengembangkan sikap dan ketrampilan asertif untuk diterapkan 

secara selektif karena terkadang perilaku asertif akan menimbulkan 

ketidaksukaan orang lain. (Fauzan, 2009). Misalnya saja faktor kontekstual 

lingkungan pekerjaan, bagi karyawan yang pekerjaannya berhadapan langsung 

dengan publik dan bekerja di lingkungan dengan budaya ewuh pakewuh,  

perilaku asertif belum tentu akan bermanfaat bagi individu. Peneliti berasumsi 

pada lingkungan kerja yang belum terbiasa berperilaku asertif akan 

menganggap individu tidak sopan karena terlalu terbuka. Hal ini mungkin 

justru membuat individu tertekan atau menimbulkan konflik dengan karyawan 

lain yang berakibat munculnya stres. Karyawan juga akan merasa khawatir 

ketika berperilaku asertif karena takut tidak disukai oleh orang lain. Hal ini 

pun akan memunculkan stres kerja pada karyawan. 

Dari uraian mengenai kurang berkembangnya perilaku asertif di 

budaya Timur, maka peneliti ingin mengetahui apakah perilaku asertif pada 

karyawan mampu menurunkan tingkat stres seperti beberapa pendapat yang 

sudah diungkapkan, atau justru sebaliknya. Selain itu, peneliti ingin meneliti 

dengan fokus stres kerja karena kurangnya penelitian yang membahas 

mengenai hubungan perilaku asertif dan stres kerja. Alasan-alasan inilah yang 

melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian terhadap hubungan 

antara perilaku asertif dan tingkat stres kerja pada karyawan. 
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B. Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan antara perilaku asertif dalam berkomunikasi 

dan tingkat stres kerja pada karyawan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari survey penelitian ini untuk menguji hubungan perilaku 

asertif dan tingkat stres kerja pada karyawan 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pengetahuan untuk 

menambah perbendaharaan pengetahuan di bidang Psikologi, khususnya 

Psikologi Industri dan Organisasi. Terutama berhubungan dengan 

besarnya pengaruh perilaku asertif dalam mencegah stres kerja sekaligus 

sebagai cara untuk menangani stres kerja. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi perusahaan untuk mengetahui 

hubungan antara perilaku asertif dan stres kerja pada karyawan. 

Informasi ini diharapkan dapat menjadi saran bagi perusahaan untuk 

mulai menciptakan komunikasi yang efektif melalui perilaku asertif 

sehingga stres kerja dapat dikurangi dan kinerja karyawan tetap stabil. 
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b. Bagi karyawan 

Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan karyawan bagaimana 

ikut serta menciptakan kondisi lingkungan kerja yang kondusif dengan 

cara berperilaku asertif sehingga dapat mencegah munculnya stres 

kerja. Sekaligus juga perilaku asertif sebagai cara penanganan jika 

seandainya mengalami stres saat bekerja. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Stres Kerja  

1. Definsi Stres Kerja 

Secara umum, stres terjadi jika individu dihadapkan dengan 

peristiwa yang mereka rasakan sebagai mengancam kesehatan fisik atau 

psikologisnya. Peristiwa tersebut biasa dinamakan stresor dan reaksi 

individu terhadap peristiwa tersebut dinamakan respon stres (Atkinson, 

1987). Menurut Luthans (2002), stres biasanya berkaitan dengan suatu 

masa negatif yang disebabkan oleh sesuatu yang buruk, misalnya : atasan 

memberi teguran untuk performansi kerja yang buruk. Stres ini disebut 

distres. Namun, stres juga bisa berdampak positif, yaitu stres yang 

disebabkan oleh sesuatu hal baik, misalnya : karyawan menerima 

penawaran promosi kerja di tempat lain. Stres ini disebut eustres.  

Menurut Fincham dan Rhodes (dalam Munandar, 2001), stres 

sering didasarkan pada asumsi bahwa stres adalah hasil dari 

ketidaksesuaian antara individu (kepribadian, bakat, dan kecakapan) 

dengan lingkungannya yang mengakibatkan ketidakmampuannya untuk 

menghadapi berbagai tuntutan terhadap dirinya secara efektif. Stres 

biasanya nampak dari gejala-gejala dan tanda-tanda faal, perilaku, 

psikologikal, dan somatik. 
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Luthans (2005) mendefinisikan stres sebagai suatu tanggapan 

dalam menyesuaikan diri yang dipengaruhi oleh perbedaan individu dan 

proses psikologis, sebagai konsekuensi dari tindakan lingkungan, situasi 

atau peristiwa yang terlalu banyak mengadakan tuntutan psikologis dan 

fisik seseorang. Sedangkan, Anoraga (1990) mengartikan stres sebagai 

suatu akibat dari tekanan emosional, rangsangan-rangsangan atau suasana 

yang merusak keadaan fisiologis seorang individu. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa stres adalah sebuah respon individu terhadap 

ketidaksesuaian antara diri dengan lingkungan yang menuntut dan 

menekan.  

Masalah stres kerja di dalam organisasi perusahaan menjadi gejala 

yang penting diamati sejak mulai timbulnya tuntutan untuk efisien di 

dalam pekerjaan. Akibat adanya stres kerja tersebut orang menjadi 

nervous, merasakan kecemasan yang kronis, peningkatan ketegangan 

pada emosi, proses berpikir dan kondisi fisik individu. Selain itu, sebagai 

hasil dari adanya stres kerja, karyawan mengalami beberapa gejala stres 

yang dapat mengancam dan mengganggu pelaksanaan kerja mereka, 

seperti : mudah marah dan agresi, tidak dapat relaks, emosi yang tidak 

stabil, sikap tidak mau bekerja sama, perasaan tidak mampu terlibat, dan 

kesulitan dalam masalah tidur. 

Menurut Riggio (2002), stres kerja adalah suatu reaksi fisiologis 

dan/atau psikologis terhadap suatu peristiwa yang dirasa mengancam atau 

membebani. Peristiwa yang mengancam dan membebani tersebut 
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kemudian biasa disebut sebagai stresor kerja. Selain itu, stres kerja adalah 

suatu bentuk tanggapan seseorang baik fisik maupun mental terhadap 

suatu perubahan di lingkungannya yang dirasakan mengganggu dan 

mengkibatkan dirinya terancam (Anoraga, 2001).  

Berbeda dengan 2 ahli di atas, Robbins (2005) mendefinisikan stres 

keja sebagai kondisi dinamis yang terjadi ketika seseorang dihadapkan 

pada sebuah peluang, kendala atau tuntutan yang tidak seimbang dalam 

pekerjaan. Ketidakseimbangan tersebut mengakibatkan munculnya 

ketidakpastian yang dirasakan individu dalam kehidupan kerjanya. 

Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa stres kerja adalah suatu reaksi yang dilakukan 

individu untuk menyesuaikan diri ketika ada situasi pekerjaan yang tidak 

seimbang sehingga membuat individu merasa terancam dan terbebani. 

Reaksi yang dilakukan individu berupa reaksi fisiologis, perilaku, dan 

psikologis. 

 

2. Sumber Stres Kerja 

Sumber stres kerja menurut Anoraga (1990) berasal dari pekerjaan itu 

sendiri dan dari interaksi lingkungan sosial, yaitu antara lain : 

a. Individu akan  mengalami stres bila individu tersebut mempunyai 

terlalu banyak pekerjaan. Stres dapat  dibagi : kelebihan kerja secara 

kuantitatif (jumlah pekerjaan), kelebihan kerja secara kualitatif 
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(tingkat kesulitan pekerjaan), dan kekurangan waktu dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan 

b. Sumber stres yang berasal dari peranan dalam organisasi dibagi dalam 

dua bagian, yaitu : tuntutan yang berbeda dalam pekerjaan dan 

ketidakjelasan dalam peranan.  

c. Perkembangan karir dalam organisasi yang tidak selaras dengan 

kemampuan atau tidak mendapatkan pangkat yang sesuai dengan 

kontribusinya dalam pekerjaan 

d. Ketakutan pekerja akan ketinggalan zaman dalam bekerja 

e. Tidak harmonisnya hubungan individu dengan pimpinan, teman 

sekerja, atau bawahan. Hal ini juga berkaitan dengan kesulitan dalam 

mendelegasikan tanggung jawab kepada bawahan 

f. Komunikasi yang ada tidak mendapatkan suatu kejelasan atau tidak 

ada tempat untuk mengadu atau meminta nasihat tentang pekerjaan 

g. Perubahan di dalam organisasi,  meliputi : mutasi, rekan kerja yang 

baru atau berpisah dengan rekan kerja 

h. Lingkungan fisik tempat kerja, meliputi : suhu, tingkat kebisingan, 

dan lain sebagainya 

i. Konflik antara tuntutan organisasi dan keluarga. Tekanan ini akan 

membuatnya menjadi tidak simpati pada bawahan atau sengaja 

mencari kesalahan orang lain dalam suasana kerjanya. Bahkan 

anggota keluarga sendiri menjadi korban untuk melepaskan tekanan 

yang dihadapinya dalam bekerja 
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j. Kehendak instrinsik individu ialah kehendak pribadi seorang pekerja. 

Stres muncul bila ada suatu kejadian yang bertentangan dengan 

kehendaknya sendiri 

 

Uraian di atas juga didukung oleh Luthans (2005) dan Robbins (2005) 

yang membedakan sumber stres kerja dari dalam dan luar organisasi serta 

dari diri karyawan itu sendiri. Penyebab stres (stressor) terdiri atas empat 

hal utama, yakni: 

a. Extra organizational stressors, yang terdiri dari keluarga, relokasi, 

keadaan ekonomi dan keuangan (Luthans, 2005). Selain itu, stres juga 

disebabkan oleh perubahan sosial atau teknologi, globalisasi, ras dan 

kelas, serta keadaan komunitas atau tempat tinggal (Robbins, 2005). 

b. Organizational stressors, yang terdiri dari kebijakan organisasi, 

keadaan fisik dalam organisasi, dan proses yang terjadi dalam 

organisasi. struktur organisasi (Luthans, 2005). Selain itu, stres juga 

disebabkan oleh iklim organisasi, kultur organisasi, dan struktur 

organisasi (Robbins, 2005). 

c. Group stressors, yang terdiri dari kurangnya kebersamaan dalam 

kelompok, kurangnya dukungan sosial, serta adanya konflik 

intraindividu, interpersonal, dan antar kelompok. 

d. Individual stressors, yang terdiri dari terjadinya konflik dan 

ketidakjelasan peran, serta disposisi individu seperti pola kepribadian 

Tipe A, kontrol personal, learned helplessness, self-efficacy, dan daya 



17 

 

tahan psikologis (Luthans, 2005). Selain itu, stres dapat disebabkan 

oleh konflik dan ketidakjelasan peran, pekerjaan yang berlebihan 

(overload), dan tanggungjawab lainnya (Robbins, 2005) 

e. Physical Emvironment, merupakan segala sesuatu di lingkungan yang 

dapat menyebabkan stres, meliputi : pencahayaan, kebisingan, 

temperatur, dan getaran. 

 

Pendapat diatas juga dilengkapi oleh Munandar (2001) 

mengelompokkan faktor-faktor yang menimbulkan stres ke dalam 5 

kelompok, yaitu : 

a. Faktor-faktor intrinsik dalam pekerjaan 

1) Tuntutan fisik, yang terdiri dari kebisingan, getaran (vibrasi), dan 

lingkungan (hygiene). 

2) Tuntutan tugas mencakup kerja shift atau kerja malam, beban 

kerja, dan penghayatan dari resiko dan bahaya. 

b. Peran individu dalam organisasi 

Setiap karyawan bekerja sesuai dengan perannya dalam organisasi. 

Artinya, setiap karyawan mempunyai kelompok tugasnya yang harus 

dilakukan sesuai dengan aturan-aturan yang ada dan sesuai dengan 

yang diharapkan oleh atasannya. Namun demikian karyawan tidak 

selalu berhasil memainkan perannya tanpa menimbulkan masalah. 

Kurang baik berfungsinya peran yang amerupakan pembangkit stres, 
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yaitu meliputi : konflik peran dan ketidakjelasan peran (role 

ambiguity). 

c. Pengembangan karir (career development) 

Unsur-unsur penting dalam pengembangan karir meliputi : 

1) Peluang untuk menggunakan ketrampilan jabatan sepenuhnya 

2) Peluang mengembangkan ketrampilan yang baru 

3) Penyuluhan karir untuk memudahkan keputusan-keputusan yang 

menyangkut karir. 

Pengembangan karir merupakan pembangkit stres potensial yang 

mencakup ketidakpastian pekerjaan, promosi berlebih, dan promosi 

yang kurang.  

d. Hubungan dalam pekerjaan 

Hubungan yang baik antar anggota dari satu kelompok kerja dianggap 

sebagai faktor utama dalam kesehatan individu dan organisasi. 

Hubungan kerja yang tidak baik terungkap dalam gejala-gejala adanya 

kepercayaan yang rendah, dukungan yang rendah, dan minat yang 

rendah dalam pemecahan masalah di organisasi.  

e. Struktur dan iklim organisasi 

Faktor stres yang dikenali dalam kategori ini adalah terpusat pada 

sejauh mana tenaga kerja dapat berpartisipasi  pada dukungan sosial. 

Kurangnya partisipasi dalam pengambilan keputusan berhubungan 

dengan suasana hati dan perilaku negatif. Peningkatan peluang untuk 
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berpartisipasi akan menghasilkan peningkatan produktivitas dan 

peningkatan taraf dari kesehatan mental dan fisik.   

f. Tuntutan dari luar organisasi atau pekerjaan 

Kategori pembangkit stres potensial ini mencakup segala unsur 

kehidupan seorang yang dapat berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa 

kehidupan dan kerja di dalam satu organisasi, dan memberi tekanan 

pada individu. Segala sesuatu yang berasal dari luar organisasi atau 

pekerjaan dan bersifat menekan akan menimbulkan stres pada 

individu. Begitu juga sebaliknya, segala sesuatu yang berasal dari 

dalam organisasi atau pekerjaan dan bersifat menekan dapat juga 

menimbulkan stres yang berdampak negatif pada kehidupan keluarga 

dan pribadi. 

g. Ciri-ciri individu 

Stres ditentukan pula oleh individunya sendiri, sejauh mana individu 

melihat situasinya sebagai stres. Reaksi-reaksi terhadap stres adalah 

hasil dari interaksi situasi dengan individunya yang mencakup ciri-ciri 

kepribadian yang khusus dan pola-pola perilaku yang didasarkan pada 

sikap, kebutuhan, nilai-nilai, pengalaman masa lalu, keadaan 

kehidupan, dan kecakapan (inteligensi, pendidikan, pelatihan, dan 

pembelajaran). 

 

Menurut Hardjana (2004) sumber stres kerja meliputi tuntutan kerja, 

tanggungajawab kerja, lingkungan fisik kerja, rasa kurang memiliki 
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pengendalian, hubungan antar karyawan yang buruk, kurang pengakuan 

dan peningkatan jenjang karir, serta rasa aman dalam pekerjaan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan sumber stres 

kerja meliputi faktor internal dan ekternal. Faktor internal berhubungan 

dengan diri individu itu sendiri, yaitu perbedaan kepribadian individu 

yang menyebabkan perbedaan dalam menanggapi suatu hal yang 

menyebabkan stres. Sedangkan faktor eksternal berhubungan dengan 

pekerjaan, organisasi, keluarga, dan lingkungan fisik tempat kerja.  

 

3. Indikator Stres  

Indikator stres pada individu dapat dibagi menjadi tiga kategori umum 

meliputi : gejala fisiologis, gejala psikologis, dan gejala perilaku (Luthans, 

2005; Robbins, 2005), yaitu : 

a. Gejala Fisiologis 

Gejala fisiologis yaitu dengan munculnya berbagai macam keluhan-

keluhan fisik seperti gatal-gatal di kuliat, rambut rontok, nyeri 

lambung, berkeringat, dan tubuh panas dingin. Stres dapat 

mengakibatkan gangguan metabolisme dalam tubuh, meningkatnya 

tekanan darah, peningkatan kadar gula darah, meningkatnya laju detak 

jantung, gangguan pernafasan, menimbulkan serangan sakit kepala, 

dan bahkan timbulnya serangan jantung. 
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b. Gejala Psikologis 

Gejala psikologis yang muncul sebagai akibat dari stres antara lain 

menimbulkan ketegangan, mudah marah, perasaan terbebani, 

ketidaktenangan, kecemasan, kebosanan, dan suka menunda-nunda 

pekerjaan. Semua ini dapat mempengaruhi suasana hati dan keadaan 

emosi lain yang berkaitan erat dengan prestasi kerja, ketidaksukaan 

pada pengawas, gangguan konsentrasi, dan keputusasaan. 

c. Gejala Perilaku  

Gejala perilaku dikaitkan dengan stres mencakup gangguan 

komunikasi dalam pekerjaan, perubahan dalam  produktivitas, absen, 

tingkat keluarnya karyawan, mudah terkena kecelakaan, perubahan 

dalam kebiasaan makan, meningkatnya kebiasaan merokok dan 

mengkonsumsi alkohol, penyalahgunaan obat, bicara cepat, gelisah, 

dan gangguan tidur.  

 

Sejalan dengan pendapat Luthans & Robbins, Hardjana (1994) pun 

merumuskan indikator-indikator stres adalah sebagai berikut : 

a. Gejala fisik dapat berupa sakit kepala, tidur tidak teratur, sakit 

pungung, gangguan pencernaan, gatal-gatal pada kulit, ketegangan 

otot, tekanan darah tinggi atau serangan jantung, terlalu banyak 

mengeluarkan keringat, berubah selera makan, kelelahan, dan semakin 

sering melakukan kesalahan dalam pekerjaan atau hidup. 
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b. Gejala emosional dapat berupa gelisah, cemas, sedih, depresi, berubah-

ubah mood, mudah marah, gugup, harga diri menurun, merasa tidak 

aman, terlalu peka, mudah tersinggung, dan mudah bermusuhan. 

c. Gejala intelek dapat dirasakan dari gejala-gejalanya, yaitu susah 

konsentrasi, sulit membuat keputusan, mudah lupa, pikiran kacau, daya 

ingat menurun, melamun, produktivitas dan prestasi kerja menurun, 

dan kehilangan rasa humor yang sehat. 

d. Gejala interpersonal dirasakan akan mempengaruhi hubungan dengan 

orang lain. Gejala-gejala interpersonal yang dialami adalah kehilangan 

kepercayaan dari orang lain, mudah membatalkan janji, suka 

menyerang atau mencari kesalahan orang lain, bersikap terlalu tertutup 

pada orang lain, dan tidak mau berkomunikasi dengan orang lain.  

 

Pendapat para ahli diatas dilengkapi pula oleh Everly dan Girdano 

(dalam Munandar, 2001) yang  mengajukan daftar tanda-tanda distress, 

yaitu : 

a. Tanda-tanda suasana hati (mood) 

Menjadi overexcited, cemas, merasa tidak pasti, sulit tidur pada malam 

hari (somnabulisme), menjadi mudah bingung dan lupa, menjadi 

sangat tidak enak (uncomfortable), gelisah, dan gugup. 
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b. Tanda-tanda otot kerangka (musculoskeletal) 

Jari-jari dan tangan gemetar, tidak dapat duduk diam atau berdiri di 

tempat, mengembangkan tic (gerakan tidak sengaja), sakit kepala, otot 

menjadi tegang atau kaku, gagap jika bicara, leher mejadi kaku. 

c. Tanda-tanda organ-organ dalam badan (visceral) 

Perut terganggu, jantung berdebar, banyak berkeringat, tangan 

berkeringat, merasa akan pingsan, mengalami kedinginan, wajah 

menjadi ‘panas’, mulut menjadi kering, mendengar bunyi berdering 

dalam telinga, dan mual.   

Berdasarkan  uraian para ahli tersebut, penelitian ini  menggunakan 

indikator stres kerja meliputi : gejala fisik atau fisiologis yang berupa 

keluhan-keluhan fisik yang terjadi saat individu mengalami stres, gejala 

psikologis yang berupa ketidakstabilan emosi individu saat mengalami 

stres, dan gejala perilaku yang berupa sikap atau tingkahlaku yang 

ditunjukkan individu ketika mengalami stres. Termasuk di dalamnya 

kemampuan menjalin hubungan interpersonal dengan orang lain. 

 

B. Perilaku Asertif 

1. Definisi perilaku asertif 

Perilaku asertif adalah ekspresi yang langsung, jujur, dan pada 

tempatnya dari pikiran, perasaan, kebutuhan, atau hak-hak individu tanpa 

kecemasan yang tidak beralasan (Cawood, 1997). Langsung berarti 

individu harus menyampaikan pesan dengan jelas, terfokus, dan wajar. 
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Individu tidak berbicara berputar-putar atau memanipulasi orang. Jujur 

memiliki arti perilaku yang ditunjukkan individu harus selaras. Hal ini 

menunjukkan bahwa kata-kata, gerak-gerik, dan perasaan harus 

mengatakan hal yang sama. Selain itu, individu harus mampu berperilaku 

sesuai dengan hak-hak dan perasaan orang lain maupun diri sendiri. 

Dalam hal ini, individu harus mampu menempatkan diri sesuai kondisi 

dan situasi. Kemampuan menyampaikan pesan secara asertif adalah 

kemampuan individu untuk menerima apa yang dikatakan atau dirasakan 

oleh lawan bicara tanpa bereaksi dengan cara-cara yang mengingkari hak-

hak orang lain atas pikiran-pikiran atau perasaan mereka.  

Pendapat lain mengatakan, perilaku asertif adalah kemampuan 

individu untuk menerima kenyataan bahwa menyatakan atau menegaskan 

diri adalah tindakan yang layak atau benar (Corey, 2007). Pada tindakan 

ini, individu akan mampu mengungkapkan perasaan tersinggung atau 

kemarahan dan mengatakan “tidak”. Individu juga mampu 

mengungkapkan afeksi dan respon-respon positif lainnya sehingga 

individu merasa memiliki hak untuk memiliki perasaan-perasaan dan 

pikiran-pikiran sendiri.  

Menurut Adams (dalam Liza, 2005), perilaku asertif berarti 

mengerti apa yang diperlukan dan diinginkan, menjelaskannya kepada 

orang lain, bekerja dengan cara sendiri untuk memenuhi kebutuhan diri 

sendiri sambil tetap menunjukkan hormat kepada orang lain. Stresterhim 

dan Boer (dalam Fitri, 2009), mengatakan bahwa orang yang memiliki 
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tingkah laku atau perilaku asertif adalah orang yang berpendapat dari 

orientasi dari dalam, memiliki kepercayan diri yang baik, dapat 

mengungkapkan pendapat dan ekspresi yang sebenarnya tanpa rasa takut 

dan berkomunikasi dengan orang lain secara lancar. Sebaliknya orang 

yang kurang asertif adalah mereka yang memiliki ciri terlalu mudah 

mengalah atau lemah, mudah tersinggung, cemas, kurang yakin pada diri 

sendiri, sukar mengadakan komunikasi dengan orang lain, dan tidak bebas 

mengemukakan masalah atau hal yang telah dikemukakan. 

Menurut Townend (dalam, Prabowo 2000) teori Asertif (Assertion 

Theory) menyatakan bahwa perlaku yang muncul dalam menghadapi 

orang lain dibedakan menjadi 3 macam perilaku, yaitu : 

a. Non Assertif – kegagalan untuk mengekspresikan secara jujur 

perasaan, pikiran, dan kepercayaan. Sikap ini memunculkan 

konsekuensi, yaitu mengijinkan pihak lain untuk mengganggu haknya. 

Ciri –ciri perilaku non – asertif antara lain : menghindari konflik, 

mengalahkan kebutuhan diri, terhambat dalam mengungkapkan diri, 

dikuasai rasa takut, bersalah, dan tertekan, serta cenderung bereaksi 

dibelakang. 

b. Agressive – perilaku mampu mengekspresikan perasaan, pikiran, dan 

kepercayaannya secara berlebihan sehingga mengganggu hak orang 

lain. Ciri – ciri perilaku agresif antara lain : jujur dan terbuka, namun 

cara mengungkapkan perasaan tidak tepat, cenderung memaksakan 

kehendak, diliputi rasa marah dan menyalahkan, ingin menjatuhkan 
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orang lain, serta menimbulkan ketegangan, rasa sakit, cemas, dan 

salah. 

c. Assertif  - perilaku yang dinyatakan dengan pernyataan hak yang 

menghormati dan tidak mengganggu orang lain. Ciri – ciri perilaku 

asertif antara lain : berani mengungkapkan pikiran, perasaan, 

kebutuhan, hak pribadi, dengan memperhatikan pikiran dan perasaan 

orang lain.   

Dapat disimpulkan bahwa perilaku asertif adalah kemampuan 

individu untuk menyatakan sikap, ide, pikiran, kebutuhan dan perasaan 

diri sendiri secara jujur dan terbuka sehingga tidak mengesampingkan 

hak-hak pribadi tetapi dengan tetap menghormati hak orang lain sehingga 

tidak melukai atau meyerang perasaan lawan bicaranya.    

 

2. Ciri-ciri Perilaku Asertif 

Zeuzchner (1992) menyebutkan ciri-ciri perilaku asertif sebagai berikut : 

a. Memiliki kemauan untuk berkomunikasi. Artinya berkemauan untuk 

menyatakan ide, pemikiran, dan perasaan yang dimiliki. 

b. Bertanggung jawab. Artinya bersikap mandiri dengan bertanggung 

jawab terhadap segala ide dan perasaan yang muncul serta mau 

mengakui secara jujur ide dan perasaan yang dimilikinya tersebut. 

c. Kemampuan untuk berkomunikasi sesuai dengan norma dan budaya. 

Artinya cara menyampaikan ide dan perasaannya  tidak bertentangan 

dengan aturan dan budaya sekitar. 
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d. Terkendali dan terkontrol. Artinya mampu menyampaikan ide, 

pemikiran, dan perasaan tanpa menyerang atau melukai perasaan 

lawan bicaranya. 

 

Selain itu, ciri-ciri individu yang memiliki perilaku asertif (Corey, 

2007) adalah : 

a. Mampu mengungkapkan kemarahan atau perasaan tersinggung 

b. Tidak menunjukkan  kesopanan yang berlebihan dan tidak selalu 

mendorong orang lain untuk mendahuluinya 

c. Tidak mengalami kesulitan mengatakan tidak 

d. Mampu mengungkapkan afeksi dan respon-respon positif 

e. Merasa mempunyai hak untuk memiliki perasaan-perasaan dan 

pikiran-pikiran sendiri 

 

Menurut Monica, 1998 (dalam, Rizkani, 2009) menjelaskan unsur-

unsur verbal dan non verbal perilaku asertif, yaitu : 

a. Unsur-unsur verbal, meliputi : 

1) Mampu mengatakan “tidak” sebagai respon terhadap permintaan 

orang lain atau kebutuhan orang lain 

2) Menunjukkan sikap memahami posisi orang lain dengan 

menunjukkan kejelasan dan penghargaan diri 

3) Merasa memiliki hak untuk meminta pertolongan kepada orang 

lain 
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4) Mampu menyatakan masalah, membuat permintaan khusus untuk 

perbaikan atau perubahan, dan bertahan sampai seseorang telah 

mengkomunikasikan sebuah hal dengan efektif 

5) Mampu mengungkapkan perasaan 

b. Unsur-unsur non verbal meliputi : 

1) Kekerasan suara. Artinya nada yang asertif harus keras dan tegas 

sehingga terdengar dengan jelas, tetapi tidak boleh terlalu keras 

sehingga memekakkan telingan penerima 

2) Kelancaran. Artinya tidak terlalu banyak menggunakan 

penghentian atau terputus-putus karena cenderung dilihat sebagai 

orang yang ragu, sedangkan orang yang bicara terlalu cepar serung 

dialami oleh orang yang terlalu membebani 

3) Kontak mata. Artinya mampu memandang wajah penerima pesan 

secara (hampir) terus menerus tetapi tanpa intensitas tertentu yang 

membuat penerima merasa ditantang 

4) Ungkapan wajah. Artinya mampu menunjukkan ekspresi wajah 

sesuai dengan perasaan dan kata-kata yang diucapkan  

5) Ungkapan tubuh. Artinya orang yang asertif dalam ungkapan 

tubuhnya akan tampak santai tetapi tidak membungkuk, berdiri 

tegak tanpa menjadi kaku, dan menggunakan tangan serta bahu 

untuk menekankan pembicaraan tanpa menjadi terlalu memaksa 

atau kasar 
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6) Jarak. Artinya orang yang asertif, dalam jarak mereka dari orang 

lain akan berdiri cukup dekat sehingga tidak banyak yang dapat 

lewat diantara mereka (misalnya, tubuh orang lain), tetapi juga 

tidak terlalu dekat 

 

Alberti dan Emmons (1987) juga mengemukakan unsur-unsur yang 

terdapat dalam perilaku asertif, yaitu : 

1) Pengungkapan diri 

2) Penghormatan terhadap orang lain 

3) Jujur 

4) Langsung dan tegas 

5) Keseimbangan, menguntungkan diri sendiri dan hubungan dengan 

orang lain 

6) Verbal, meliputi isi dari pesan yang akan disampaikan (perasaan, 

hak-hak, fakta, opini, permintaan, batasan-batasan) 

7) Non verbal, meliputi gaya dari pesan yang akan disampaikan 

(kontak mata, suara, ekspresi wajah, sikap, pembawaan, jarak, 

waktu, kelancaran, cara mendengar)  

8) Bertanggung jawab secara sosial 

9) Dipelajari, bukan bawaan lahir 

10) Tidak bersifat umum, namun sesuai dangan individu dan situasi 
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Menurut Fensterheim dan Baer (dalam Sikone 2006), ciri-ciri individu 

yang berperilaku asertif adalah sebagai berikut :  

1) Bebas mengemukakan pikiran dan pendapat, baik melalui kata-kata 

maupun tindakan.  

2) Dapat berkomunikasi secara langsung dan terbuka.  

3) Mampu memulai, melanjutkan dan mengakhiri suatu pembicaraan 

dengan baik.  

4) Mampu menolak dan menyatakan ketidaksetujuannya terhadap 

pendapat orang lain, atau segala sesuatu yang tidak beralasan dan 

cenderung bersifat negatif.  

5) Mampu  mengajukan permintaan dan bantuan kepada orang lain 

ketika membutuhkan.  

6) Mampu menyatakan perasaan, baik yang menyenangkan maupun 

yang tidak menyenangkan dengan cara yang tepat.  

7) Memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap kehidupan.  

8) Menerima keterbatasan yang ada di dalam dirinya dengan tetap 

berusaha untuk mencapai apa yang diinginkannya sebaik 

mungkin, sehingga baik berhasil maupun gagal ia akan tetap 

memiliki harga diri (self esteem) dan kepercayaan diri (self 

confidence). 
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Berdasarkan penjelasan beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan 

beberapa indikator perilaku asertif yang akan digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu : 

a. Memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan pemikiran dan 

perasaan yang dimiliki seefektif mungkin. Kemampuan berkomunikasi 

ini meliputi : 

1) Mampu  menyatakan perasaan, baik yang menyenangkan maupun 

yang tidak menyenangkan dengan cara yang tepat. 

2) Mampu  meminta bantuan kepada orang lain ketika membutuhkan. 

3) Mampu  memulai, melanjutkan, dan mengakhiri pembicaraan 

dengan baik. 

4) Berkomunikasi secara langsung dan terbuka 

5) Mampu menyatakan pendapat, baik lisan dan tulisan. 

6) Mampu berkata ‘tidak’ dan menyatakan ketidaksetujuan. 

b. Menunjukkan sikap memahami posisi orang lain dengan menunjukkan 

kejelasan dan penghargaan diri 

c. Merasa mempunyai hak untuk memiliki perasaan-perasaan dan 

pikiran-pikiran sendiri, sehingga tetap memiliki harga diri (self esteem) 

dan kepercayaan diri (self confidence). 

d. Menerima keterbatasan yang ada di dalam diri sendiri. 

e. Menghormati hak-hak orang lain dan tetap bersikap sopan serta 

menghargai. 

f. Menunjukkan beberapa perilaku sebagai berikut : 
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1) Mampu berkomunikasi dengan tegas, bukan terlalu keras 

2) Mampu berkomunikasi dengan lancar, bukan terputus-putus atau 

terlalu cepat 

3) Mampu menatap lawan bicara tanpa bermaksud menantang 

4) Mampu menunjukkan sikap tubuh santai dan tidak kaku 

5) Mampu memberi jarak yang sesuai ketika berkomunikasi, tidak 

terlalu dekat atau jauh 

 

3. Dampak perilaku asertif 

Keterampilan asertif dapat mendukung tujuan-tujuan kita untuk 

membentuk suatu tim yang mampu bekerja bersama-sama secara efektif. 

Menurut Cawood (1997), terdapat 2 dampak perilaku asertif : 

a. Menjaga proses komunikasi agar tetap lancar. Masalah-masalah tidak 

akan bisa dipecahkan dan keputusan-keputusan tidak akan efektif jika 

informasi yang dimiliki kurang memadai dan kurang tepat. Dengan 

menggunakan ketrampilan asertif, komunikasi akan tetap terbuka 

sehingga informasi baru dan pikiran-pikiran serta perasaan-perasaan 

yang jujur dapat mengalir dalam komunikasi 2 arah.  

b. Membangun sikap saling menghormati. Sikap hormat adalah kunci 

bagi masukan yang berkualitas dari orang lain dan diri sendiri. Ketika 

individu tidak menghormati diri sendiri ataupun orang lain maka hal 

ini sama saja dengan tidak menghormati harga diri. Orang dengan 
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harga diri yang rendah cenderung ingin melindungi diri sendiri dari 

kerusakan yang lebih parah. 

 

Keasertifan diperlukan untuk hubungan yang jujur dan sehat. Ini 

adalah perilaku yang disyaratkan untuk hasil ‘sama-sama menang’ dalam 

negosiasi, pemecahan konflik, kehidupan keluarga, dan transaksi bisnis. 

Saat inividu belajar untuk menjadi lebih asertif, individu dapat 

mengurangi konflik, kegagalan, ketidakpuasan, dan stres (Lloyd, 1990).   

 Alberti dan Emmons (1987) menjelaskan dampak perilaku asertif 

di dalam pekerjaan, antara lain : 

a. Perilaku asertif diperlukan saat individu mencari pekerjaan. Perilaku 

asertif bisa menjadi salah satu alat yang berguna untuk mendapatkan 

pekerjaan.  

b. Perilaku asertif akan membantu individu ketika melakukan 

wawancara. Karyawan biasanya mendapat keuntungan untuk bertemu 

dan berdiskusi langsung saat wawancara dan mendapatkan pekerjaan 

tergantung bagaimana karyawan mampu menampilan dirinya di 

pertemuan singkat tersebut. 

c. Hubungan dalam pekerjaan pun membutuhkan perilaku asertif. Ketika 

karyawan mampu berperilaku asertif maka akan tercipta sebuah 

hubungan penuh penghormatan dengan teman sekerja.  

d. Karyawan dapat membuat kesepakatan atau keputusan yang baik 

dengan atasan saat ia berperilaku asertif. 
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e. Jadilah atasan yang asertif dengan cara jujur, bertanggungjawab, 

kooperatif, bekerjasama, dan menciptakan hubungan yang 

menguntungkan dengan bawahan. 

f. Perilaku asertif berguna agar karyawan tetap dapat menjaga prioritas 

hidupnya. Kehidupan pekerjaan dapat mengganggu kehidupan pribadi 

karyawan. stres dapat dicegah ketika karyawan mampu menyusun 

keseimbangan antara pekerjaan, keluarga, dan personal. Selain itu, 

tidak semua hal bisa karyawan lakukan sehingga ia harus mampu 

membuat pilihan yang tepat dan mengatakan ‘tidak’ saat batas diri 

sendiri sudah tidak  mencukupi. 

 

C. Hubungan Antara Perilaku Asertif dan Tingkat Stres Kerja Pada 

Karyawan  

Stres dapat terjadi pada setiap karyawan. Stres yang dialami seorang 

karyawan dapat bervariasi dengan  karyawan yang lain karena stres 

merupakan proses persepsi yang bersifat individual (Riggio, 2001). Karyawan 

yang mengalami stres mungkin mengalami kelelahan fisik, emosional, dan 

mental di lingkungan kerja.  

Stres dapat menimbulkan dampak yang negatif karena stres yang tidak 

dikelola dengan baik dapat mengganggu kondisi fisik, psikologis, kognitif, 

serta perilaku individu yang bersangkutan. Dampak negatif stres pada 

karyawan dapat dilihat dari perubahan produktivitas, motivasi, prestasi kerja, 
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dan lain sebagianya. Olehkarena itulah, stres perlu dikelola dan diatasi 

sesegera mungkin.  

Sumber penyebab stres kerja berasal dari faktor internal dan eksternal 

karyawan. Faktor internal berhubungan dengan diri karyawan

Komunikasi adalah salah satu faktor penting yang menentukan 

keberhasilan hubungan interpersonal. Ketika individu terlibat dalam suatu 

organisasi, individu akan bertemu dengan banyak orang dan harus 

menciptakan sebuah hubungan interpersonal yang baik demi terjalinnya kerja 

sama dalam organisasi. Komunikasi yang efektif mampu membantu individu 

untuk menghindari permasalahan interpersonal. Salah satu ciri-ciri 

komunikasi yang efektif adalah adanya sikap asertif, dimana setiap individu 

mampu mengungkapkan perasaan dan pendapat secara terbuka dan langsung 

namun tetap menghormati dan menghargai orang lain.  

 itu sendiri, 

yaitu perbedaan kepribadian individu yang menyebabkan perbedaan dalam 

menanggapi suatu hal yang menyebabkan stres. Sedangkan faktor eksternal 

berhubungan dengan pekerjaan, organisasi, keluarga, dan lingkungan fisik 

tempat kerja.  

Sumber stres yang berasal dari faktor internal menunjukkan bahwa 

perbedaan kepribadian menyebabkan tidak semua karyawan mampu 

mengemukakan pendapat, ide, dan perasaannya. Individu akan terhindar dari 

stres ketika individu mau belajar berkata ‘tidak’ (Hardjana, 1994). Ketika 

individu mencoba untuk lebih asertif maka individu akan terhindar dari stres 

(Lloyd, 1990). Karyawan dengan kepribadian tertutup tentu akan lebih sulit 
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mengemukakan pendapat, ide, dan perasaannya sehingga individu akan lebih 

mudah tertekan karena terpaksa menyetujui atau melakukan sesuatu hal. 

Sebaliknya, karyawan dengan kepribadian yang terbuka tidak akan tertekan 

karena mampu bersikap sesuai dirinya sendiri dan tidak merasa tertekan 

karena terpaksa menyetujui atau melakukan sesuatu hal.  

 Perilaku asertif dapat memberi kesempatan karyawan untuk 

mengungkapkan pendapat atau perasaan mereka dengan baik. Karyawan yang 

tidak memiliki kemampuan berperilaku asertif akan lebih sulit menolak 

tekanan pekerjaan sehingga hal ini akan membuatnya menjadi mudah 

mengalami tekanan akibat seringnya mengorbankan diri sendiri. Selain itu, 

mungkin saja sebaliknya cara menyampaikan pendapat atau perasaan terkesan 

agresif sehingga membuat orang lain merasa tersinggung. Karyawan dengan 

kemampuan berkomunikasi seperti ini akan lebih mudah memicu munculnya 

stres karena adanya keterpaksaan atau konflik.  

Perilaku asertif dapat dijadikan pilihan untuk mengatasi stres kerja pada 

karyawan karena perilaku asertif akan membuat karyawan mampu 

mengemukan pendapat, ide, atau perasaan yang dimiliki secara jujur. Selain 

itu, jika akan meminta bantuan atau permintaan, individu seringkali 

menyampaikan tuntutan atau mengenakan perintah. Hal ini akan membuat 

orang lain merasa tersinggung dan marah. Maka diperlukan sebuah 

keterampilan dalam menyampaikan pendapat dan perasaan agar hak individu 

maupun orang lain tetap dihormati. Disinilah diperlukan sikap asertif agar 

individu mampu mencegah stres.  
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Faktor eksternal penyebab stres berasal dari pekerjaan, 

Banyak alasan yang menyebabkan individu sering kali menyanggupi 

menerima pekerjaan tambahan atau proyek baru dan tidak menolak ditunjuk 

masuk menjadi anggota suatu organisasi. Apapun alasannya, jika terlalu 

banyak beban yang diterima maka individu akan mengalami stres. Hal ini 

terjadi karena individu dipaksa untuk melakukan banyak pekerjaan yang 

berat, sementara waktu, tenaga, dan kemampuan terbatas. 

organisasi, 

keluarga, dan lingkungan fisik tempat kerja. Saat bekerja, karyawan akan 

berhubungan dengan banyak orang, baik atasan, bawahan, atau teman sekerja. 

Dalam berhubungan dengan pihak-pihak ini akan banyak tekanan-tekanan 

yang diterima oleh karyawan. Misalnya : perintah dari atasan, cara 

menghadapi bawahan, dan bekerja sama dengan teman sekerja. Hal-hal 

seperti ini akan menimbulkan tekanan ketika tidak sesuai dengan diri 

karyawan itu sendiri.   

Hal ini 

menunjukkan bahwa perilaku asertif berguna untuk mencegah stres kerja 

yang terjadi pada karyawan karena banyaknya individu di dalam perusahaan 

menciptakan perbedaan-perbedaan yang akan memicu timbulnya tekanan 

pada karyawan.  

Karyawan yang memiliki kemampuan berperilaku asertif dapat 

menyesuaikan kemampuan diri sendiri dengan tuntutan pekerjaan yang 

diterima. Karyawan dapat mengutarakan kesulitan-kesulitan dalam pekerjaan 

dan tidak selalu menerima pekerjaan yang ditugaskan kepada dirinya. Selain 

itu, perilaku asertif dapat mengurangi resiko konflik karena tidak adanya 
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pihak yang tersinggung karena karyawan yang agresif.  Perilaku asertif juga 

memampukan karyawan untuk mendelegasikan tugas atau mengarahkan 

tanpa menimbulkan rasa memaksa atau memerintah. 

Ketika menghadapi stress kerja, tubuh akan mengadakan reaksi untuk 

menghadapi berbagai stressor dalam pekerjaan. Stres sendiri dapat 

mempengaruhi tubuh dan memunculkan beberapa reaksi, misalnya jantung 

berdetak cepat, tekanan darah meningkat dan otot-otot menjadi menegang. 

Ketika tubuh merasa terancam, kelenjar pituitari akan meningkatkan 

pengeluaran hormon adrenokortikotropik yang menyebabkan kelenjar 

adrenalin berproduksi dan mengeluarkan hormon adrenalin (zat aktif 

dopamin, norepinefrin, epinefrin) dan kortisol. Hormon ini akan segera 

mempercepat denyut jantung, tekanan darah dan pengeluaran keringat 

meningkat, serta otot-otot menjadi menegang (Pramono, 2010).  

Perilaku asertif pada karyawan juga dapat membantu karyawan untuk 

memperoleh bantuan saat mengalami kesulitan di dalam pekerjaan. Hardjana 

(2004) mengemukakan bahwa terkadang stres yang dihadapi oleh seorang 

individu terlalu sulit untuk dapat diatasi seorang diri sehingga diperlukan 

bantuan dari orang lain. Oleh karena itu, meminta bantuan kepada orang lain 

merupakan salah satu cara untuk menghadapi stres. Karyawan yang tidak 

mampu jujur meminta bantuan kepada orang lain akan lebih berpeluang 

mengalami tekanan karena harus menyelesaikan masalahnya sendiri.  

Hal ini juga dilengkapi oleh Irawan (2007) yang menjelaskan bagaimana 

pengaturan pusat hormonal mempengaruhi sistem imunitas tubuh yang akan 
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mengaktifkan beberapa jalurnya pada kulit, sumsum tulang dan kelenjar limfe 

sebagai perlawanan terhadap stres. Aliran darah di kulit biasanya akan 

berkurang untuk dialihkan ke organ lain yang lebih penting sehingga muncul 

keringat dingin. Aliran cairan di mulut juga akan berkurang sehingga mulut 

akan mudah terasa kering dan otot-otot di sekitar kerongkongan akan 

menegang sehingga sulit untuk melakukan aktifitas termasuk berbicara dan 

menelan.  

Reaksi stres juga menyebabkan hilangnya berbagai vitamin dan mineral 

akibat sekresi hormon adrenalin secara berlebihan. Kehilangan vitamin dan 

mineral akan mempengaruhi pertahanan dan imunitas tubuh. Penurunan 

semua sistem ini akan mempengaruhi asupan normal tubuh dimana 

penderitanya biasanya menjadi kurang beristirahat,sulit tidur, kurang nafsu 

makan sementara individu harus mengeluarkan energi berlebihan untuk 

mengatasi stres yang individu alami. Proses psikologis yang terjadi juga 

dengan mudah bisa memicu berbagai penyakit yang dikenal sebagai 

psikosomatik mulai dari pusing, diare, mual atau muntah, sakit otot dan sendi, 

dan banyak gangguan fungsi lain sebagai akibat terganggunya berbagai 

sistem tubuh yang disebutkan diatas. 

Namun, ketika karyawan mampu berperilaku asertif maka karyawan akan 

terhindar dari situasi yang menekan atau mengancam dan tubuh akan 

melakukan adaptasi kembali dengan membuat semua sistem kembali normal 

dengan merelaksasi semua bagian-bagian tubuh yang menegang. Karyawan 

yang mampu berperilaku asertif dalam menolak pekerjaan yang menumpuk, 
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meminta bantuan ketika menemui kesulitan, mau berbagi cerita kepada orang 

lain ketika ada masalah, dan menyampaikan pendapat atau keluhan, maka 

kelenjar-kelenjar dalam tubuh tidak akan menghasilkan hormon yang mampu 

meningkat kerja sistem saraf tubuh. Selain itu, ketika stresor dalam pekerjaan 

menghilang maka karyawan akan terhindar dari penyakit psikosomatis, 

misalnya pusing, diare, mual atau muntah, atau sakit otot dan sendi. 

 Dapat disimpulkan bahwa perilaku asertif memiliki hubungan dengan stres 

kerja pada karyawan. Karyawan yang tidak berperilau asertif akan lebih 

mudah merasa tertekan dalam bekerja sehingga stresnya akan lebih tinggi. 

Sebaliknya, karyawan yang berperilaku asertif akan lebih mudah melepaskan 

diri dari perasaan tertekan sehingga stresnya menjadi rendah. Dengan kata 

lain, karyawan yang mampu berperilaku asertif akan lebih bisa menghindari 

stres dibandingkan karyawan yang tidak berperilaku asertif.  
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D. Kerangka Teoritik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mampu 
mengungkapkan 

perasaan / 
pendapat secara 

terus terang 

Berkomunikasi 
secara langsung 
dan terbuka 
 

Mampu berkata 
‘tidak’ dan dan 

menyatakan 
ketidaksetujuan 

 

Memahami dan 
menghormati hak-hak 
orang lain dan tetap 
bersikap sopan serta 

menghargai 

Mampu 
meminta 

bantuan ketika 
membutuhkan 

Perilaku Asertif Tinggi 

Terhindar Dari Beberapa Sumber Stres : 
1. Terhindar dari frustasi karena perasaan tidak dipahami  
2. Terhindar dari pekerjaan / tuntutan yang terlalu banyak 
3. Terhindar dari konflik, ketegangan, atau kesalahpahaman 

dengan orang lain 
4. Terhindar dari perasaan tertekan dan terpaksa dalam 

melakukan sesuatu 
  

Stres Kerja Rendah 
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E. Hipotesis 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

sebagai berikut : 

“Ada hubungan negatif antara perilaku asertif dengan tingkat stres kerja pada 

karyawan.” 

Semakin tinggi perilaku asertifnya, maka semakin rendah tingkat stresnya. 

Sebaliknya, semakin rendah perilaku asertifnya, maka semakin tinggi tingkat 

stresnya. 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional, yaitu 

penelitian yang bertujuan menyelidiki ada tidaknya hubungan antara satu 

variabel dengan satu atau variabel lain. Dalam penelitian ini akan mencari 

apakah ada hubungan antara perilaku asertif dengan stres kerja pada 

karyawan. 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Penelitian ini mengandung dua variabel sebagai objek penelitian, yaitu : 

1. Variabel bebas  : perilaku asertif 

2. Variabel tergantung : stres kerja karyawan 

 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel-variabel penelitian ini adalah sebagai berikut 

: 

1. Stres kerja karyawan 

Stres kerja adalah suatu reaksi yang dilakukan individu untuk 

menyesuaikan diri ketika ada situasi pekerjaan yang tidak seimbang 

sehingga membuat individu merasa terancam dan terbebani. Reaksi yang 

dilakukan individu berupa reaksi fisiologis, perilaku, dan psikologis. Pada 
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penelitian ini, stres kerja diukur dengan menggunakan skala pengukuran 

stres kerja. Skala stres kerja ditunjukkan oleh gejala-gejala stres kerja yang 

muncul pada individu. Gejala stres ditentukan dalam berbagai aspek 

meliputi : gejala fisik, gejala psikologis, dan gejala tingkah laku. Gejala 

fisik atau fisiologis berupa keluhan-keluhan fisik yang terjadi saat individu 

mengalami stres, gejala psikologis berupa ketidakstabilan emosi individu 

saat mengalami stres, dan gejala perilaku berupa sikap atau tingkahlaku 

yang ditunjukkan individu ketika mengalami stres.  

Tinggi rendah tingkat stres kerja dilihat dari skor total skala tinggkat 

stres yang diukur berdasarkan reaksi yang muncul akibat stres. Semakin 

tinggi skor total yang diperoleh individu pada skala maka semakin tinggi 

tingkat stres kerja dan semakin rendah skor total yang diperoleh individu 

pada skala maka semakin rendah tingkat stres kerja. 

2. Perilaku Asertif 

Perilaku asertif adalah kemampuan individu untuk menyatakan sikap, 

ide, pikiran, kebutuhan dan perasaan diri sendiri secara jujur dan terbuka 

sehingga tidak mengesampingkan hak-hak pribadi tetapi dengan tetap 

menghormati hak orang lain sehingga tidak melukai atau menyerang 

perasaan lawan bicaranya. Perilaku asertif tidak hanya kemampuan untuk 

menjadi diri sendiri, namun jg kemampuan untuk tetap menghormati dan 

menghargai orang lain. Perilaku asertif ini pun didukung oleh beberapa 

perilaku non verbal yang menunjukkan rasa menghargai dan menghormati 

orang lain. 
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Tinggi rendahnya perilaku asertif dilihat dari skor total skala perilaku 

asertif yang diukur berdasarkan aspek-aspek yang terdapat dalam perilaku 

asertif. Semakin tinggi skor total yang diperoleh individu pada skala maka 

semakin tinggi perilaku asertifnya dan semakin rendah skor total yang 

diperoleh individu pada skala maka semakin rendah perilaku asertifnya.  

 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang sesuai dengan kriteria diambil dari sejumlah 

karyawan PT. Telkom, Denpasar. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan subjek penelitian 

dengan menentukan terlebih dahulu ciri-ciri atau karakteristik subjek yang 

menjadi penelitian. Karakteristik subjek karyawan yang akan diambil sebagai 

subjek penelitian ditentukan dengan beberapa persyaratan. Dengan kriteria 

sebagai berikut : 

1. Subjek yang diteliti bekerja minimal 1 tahun. Batasan ini dibuat dengan 

asumsi bahwa karyawan yang telah bekerja minimal 1 tahun telah dapat 

menyesuaikan diri dengan pekerjaannya sehingga stressor setiap subjek 

bukan karena penyesuaian terhadap pekerjaan. 

2. Berusia antara 18 – 40 tahun, batasan usia ini adalah usia produktif 

individu pada umumnya. 

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah karyawan PT. Telkom 

Denpasar, dengan pertimbangan bahwa karyawan PT. Telkom memenuhi 

syarat dan ciri-ciri subjek yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Selain itu, 
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karyawan PT. Telkom juga dipilih berdasarkan faktor bidang pekerjaan yang 

dinilai memiliki tuntutan yang tinggi.  

 

E. Alat Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk pengambilan data dalam penelitian ini 

adalah penyebaran skala untuk diisi oleh subjek. Alat yang dipergunakan 

dalam penelitian ini adalah dua buah skala, yaitu : 

1. Skala Tingkat Stres Kerja 

Skala tingkat stres kerja ini disusun sendiri oleh peneliti. 

Pembuatan item-item dalam skala tingkat stres kerja ini disusun 

berdasarkan pada indikator stres kerja meliputi gejala fisik, gejala 

psikologis, dan gejala tingkah laku. Skala tingkat stres kerja ini disusun 

dalam dua tipe pernyataan, yaitu pernyataan yang mendukung (favorable) 

indikator-indikator dari variabel yang diukur dan pernyataan yang tidak 

mendukung (unfavorable) indikator-indikator dari variabel yang diukur. 

Kisi-kisi item skala tingkat stres kerja dapat dilihat pada tabel 1 : 

Tabel 1 
Kisi-kisi Skala Tingkat Stres Kerja 

No. Indikator 
Nomor Item 

Jumlah Mendukung Tidak 
Mendukung 

1. Gejala Fisik 1,7,13,19,25,31 4,10,16,22,28, 34 10 
(33,33%) 

2. Gejala Psikologis 2,8,14,20,26,32 5,11,17,23,29,35 10 
(33,33%) 

3. Gejala Tingkahlaku 3,9,15,21,27,33 6,12,18,24,30,36 10 
(33,33%) 

Jumlah 30 
(100%) 
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2. Skala Perilaku Asertif 

Skala  perilaku asertif ini disusun oleh peneliti sendiri. Pembuatan 

item-item dalam skala perilaku asertif ini disusun berdasarkan pada ciri-

ciri perilaku asertif yang digunakan sebagai indikator meliputi kemampuan 

mengkomunikasikan pemikiran dan perasaan yang dimiliki seefektif 

mungkin, menunjukkan sikap memahami posisi orang lain, merasa 

mempunyai hak untuk memiliki perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran 

sendiri. Menerima keterbatasan yang ada di dalam diri sendiri, 

menghormati hak-hak orang lain, dan menunjukkan beberapa perilaku non 

verbal.  

Skala perilaku asertif ini disusun dalam dua tipe pernyataan, yaitu 

pernyataan yang mendukung (favorable) indikator-indikator dari variabel 

yang diukur dan pernyataan yang tidak mendukung (unfavorable) 

indikator-indikator dari variabel yang diukur. Kisi-kisi item skala tingkat 

stres kerja dapat dilihat pada tabel 2 : 
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Tabel 2 
Kisi-kisi Skala Perilaku Asertif 

No. Indikator 
Nomor Item 

Jumlah Mendukung Tidak 
Mendukung 

1. Mampu  menyatakan perasaan, baik yang 
menyenangkan maupun yang tidak 
menyenangkan dengan cara yang tepat 

1,25 13,37 4 
(8,33%) 

2. Mampu  meminta bantuan kepada orang lain 
ketika membutuhkan 

2,26 14,38 4 
(8,33%) 

3. Mampu  memulai, melanjutkan, dan 
mengakhiri pembicaraan dengan baik 

3,27 15,39 4 
(8,33%) 

4. Berkomunikasi secara langsung dan terbuka 
 

4,28 16,40 4 
(8,33%) 

5. Mampu menyatakan pendapat, baik lisan dan 
tulisan 

5,29 17,41 4 
(8,33%) 

6. Mampu berkata ‘tidak’ dan menyatakan 
ketidaksetujuan 

6,30 18,42 4 
(8,33%) 

7. Menunjukkan sikap memahami posisi orang 
lain dengan menunjukkan kejelasan dan 
penghargaan diri 

7,31 19,43 4 
(8,33%) 

8. Merasa mempunyai hak untuk memiliki 
perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran 
sendiri, sehingga tetap memiliki harga diri 
(self esteem) dan kepercayaan diri (self 
confidence) 

8,32 20,44 4 
(8,33%) 

9. Menerima keterbatasan yang ada di dalam 
diri sendiri 

9,33 21,45 4 
(8,33%) 

10. Menghormati hak-hak orang lain dan tetap 
bersikap sopan serta menghargai 

10,34 22,46 4 
(8,33%) 

11. Menunjukkan perilaku non verbal : 
 

11,12,35,36 23,24,47,48 8 
(16,67%) 

Jumlah 48 
(100%) 

 

  Dalam penelitian ini skala penelitian yang dibuat hanya 

menggunakan 4 alternatif jawaban yang merupakan skala Likert. Keempat 

alternatif jawaban itu antara lain Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak 

Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Alternatif jawaban dan nilai 

yang dipakai pada skala penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 3 : 
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Tabel 3 
Nilai Alternatif Jawaban 

Alternatif Jawaban Mendukung Tidak Mendukung 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

 Berdasarkan  tabel 3 di atas, setiap jawaban yang diberikan oleh 

subjek akan diberi skor yang sesuai dengan tabel tersebut. 

Alternatif jawaban  tengah atau  netral tidak disediakan dalam skala 

penelitian  ini. Hal ini bertujuan untuk menghindari kelemahan dari skala 

lima tingkat yang antara lain adalah sebagi berikut : 

1. Alternatif jawaban  netral akan memiliki arti ganda. Hal ini 

menunjukkan subjek  belum mampu memberikan jawaban yang 

sesuai dengan keadaan dirinya. 

2. Tersedianya jawaban ditengah juga menimbulkan 

kecenderungan subjek untuk menjawab ditengah ( central 

tendency effect ) terutama bagi subjek ragu-ragu dengan 

jawabanya. 

3. Adanya empat kategori jawaban bertujuan untuk mengetahui 

kecenderungan subjek penelitian, kearah Sangat Setuju (SS) 

atau Sangat Tidak Setuju (STS).  Jika pada skala terdapat 

kategori jawaban ragu-ragu, maka kategori jawaban tersebut 
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akan menghilangkan banyak informasi dalam penelitian yang 

dapat diperoleh dari subjek penilitian ( Hadi, 1991) 

 

F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas Alat Ukur 

Pengujian validitas alat ukur digunakan untuk mengetahui apakah 

skala perilaku asertif dan skala tingkat stres kerja mampu menghasilkan 

data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya.  

Pada penelitian ini, validitas yang dipergunakan adalah validitas 

isi. Validitas isi (Content Validity) ini merupakan validitas estimasi lewat 

pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional untuk melihat sejauh 

mana isi tes tersebut mencerminkan atribut yang hendak diukur, sehingga 

alat tes tersebut harus relevan dan tidak keluar dari batas tujuan ukur 

(Azwar, 2006). Skala perilaku asertif dan skala tingkat stres kerja terlebih 

dahulu dikonsultasikan kepada pihak yang berkompeten. Proses pengujian 

terhadap isi skala ini disebut Professional Judgment. Dalam hal ini, 

peneliti mengkonsultasikan item-iten yang dibuat pada setiap skala kepada 

Dosen Pembimbing. 

2. Uji Kesahihan Item 

Uji kesahihan item digunakan untuk memilih item-item yang 

berkualitas. Uji kesahihan item dalam penelitian ini dilakukan dengan 

melihat koefisien korelasi aitem total (rit) yaitu konsistensi antara fungsi 

item dan fungsi skala secara umum. Analisis data dilakukan dengan 
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menggunakan SPSS for windows versi 15.0. Sebagai kriteria pemilihan 

aitem digunakan batasan rit 

Dari hasil pengujian skala stres kerja diperoleh skor item total yang 

bergerak antara 0,063 sampai 0,571. Berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan, maka item yang memiliki korelasi < 0,30 digugurkan. Dari 36 

butir pernyataan, 12 item digugurkan karena korelasinya tidak mencapai 

0,03. Distribusi item-item yang sahih dan gugur disajikan pada tabel 4 

berikut:  

≥ 0,30. Item yang mencapai koefisien korelasi 

minimal 0,30 memiliki daya beda memuaskan sehingga mampu 

membedakan antara individu yang memiliki dan yang tidak memiliki 

atribut yang diukur. 

Tabel 4 
Distribusi Item Sahih dan Gugur Pada Skala Stres Kerja 

 

Dari hasil pengujian skala perilaku asertif diperoleh skor item total 

yang bergerak antara 0,060 sampai 0,585. Berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan, maka item yang memiliki korelasi < 0,30 digugurkan. Dari 48 

butir pernyataan, 10 item digugurkan karena korelasinya tidak mencapai 

0,03. Distribusi item-item yang sahih dan gugur disajikan pada tabel 5 

berikut:  

Aspek Nomor Item 
Gugur Jumlah Sahih Jumlah 

1. Gejala Fisik 4,10,22,25 4 1,7,13,16,19
,28,31,34 

8 

2. Gejala Psikologis 2,20,23,35 4 5,8,11,14,17
,26,29,32 

8 
 

3. Gejala Tingkahlaku 3,12,30,33 4 6,9,15,18,21
,24,27,36 

8 

TOTAL  12  24 
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Tabel 5 
Distribusi Item Sahih dan Gugur Pada Skala Perilaku Asertif 

 

 

 

 

Aspek Nomor Item 
Gugur Jumlah Sahih Jumlah 

1. Mampu  menyatakan perasaan, 
baik yang menyenangkan 
maupun yang tidak 
menyenangkan dengan cara 
yang tepat 

37 1 1,13,25 3 

2. Mampu  meminta bantuan 
kepada orang lain ketika 
membutuhkan 

- 0 2,14,26,38 4 
 

3. Mampu  memulai, melanjutkan, 
dan mengakhiri pembicaraan 
dengan baik 

39 1 3,15,27 3 

4. Berkomunikasi secara langsung 
dan terbuka 

- 0 4,16,28,40 4 

5. Mampu menyatakan pendapat, 
baik lisan dan tulisan 

- 0 5,17,29,41 4 

6. Mampu berkata ‘tidak’ dan 
menyatakan ketidaksetujuan 

6,18 2 30,42 2 

7. Menunjukkan sikap memahami 
posisi orang lain dengan 
menunjukkan kejelasan dan 
penghargaan diri 

43 1 7,19,31 3 

8. Merasa mempunyai hak untuk 
memiliki perasaan-perasaan dan 
pikiran-pikiran sendiri, sehingga 
tetap memiliki harga diri (self 
esteem) dan kepercayaan diri 
(self confidence) 

44 1 8,20,32 3 

9. Menerima keterbatasan yang 
ada di dalam diri sendiri 

21 1 9,33,45 3 

10. Menghormati hak-hak orang 
lain dan tetap bersikap sopan 
serta menghargai 

- 0 10,22,34,46 4 

11. Menunjukkan perilaku non 
verbal 

48 1 11,12,23,24,
35,36,47 

7 

TOTAL  8  40 
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3. Reliabilitas  

Reliabilitas adalah keterpercayaan, keterandalan, keajegan, 

kestabilan dan konsistensi (Azwar, 2006). Hasil pengukuran dapat 

dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran diperoleh 

hasil yang relatif sama dalam kelompok subjek yang sama dan aspek yang 

diukur belum berubah.  

Tinggi rendahnya suatu reliabilitas ditunjukkan oleh koefisien 

reliabilitas. Semakin tinggi koefisien reliabilitas atau semakin mendekati 

1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Reliabilitas skala perilaku 

asertif dan skala tingkat stres kerja dihitung menggunakan pendekatan 

koefisien reliabilitas Alpha Cronbach. Penghitungan reliabilitas alpha ini 

menggunakan program SPSS for windows 15.0. 

Uji reliabilitas aitem menggunakan program SPSS for windows 

versi 15.0. Pada skala stres kerja diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 

0,836 dari 24 item. Sedangkan pada skala perilaku asertif diperoleh 

koefisien reliabilitas sebesar 0,922 dari 40 item. Berdasarkan pengujian 

tersebut maka telah diperoleh skala stres kerja dan skala perilaku asertif 

yang reliabel dan siap digunakan dalam penelitian. 

 

 

 

 

 



54 

 

G. Metode Analisis Data 

1. Uji  Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data 

yang akan dianalisis dalam penelitian ini berdistribusi normal atau 

tidak (Sugiono, 2008). Uji normalitas dengan metode Kolmogrov-

Smirnov dalam program SPSS for windows versi 18.00 dapat dilakukan 

dengan melihat signifikansi. Apabila nilai sig > 0,05 maka data dalam 

penelitian berdistribusi normal (Azwar, 2000). 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel tergantung membentuk garis 

lurus atau tidak (Sugiyono, 2008). Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan test for linearity  dalam program SPSS for windows versi 

15.00. Apabila nilai p untuk test for linearity < 0,05 maka terdapat 

hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel tergantung 

(Azwar, 2000). 

2. Uji Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diuji dengan 

menggunakan teknik korelasi product moment dari Pearson dalam 

program SPSS for windows versi 15.00. Alasan penggunaan teknik analisis 

statistik ini adalah karena penelitian ini mencoba menguji hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel tergantung tanpa variabel sertaan lain. 
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Teknik korelasi product moment dapat dilakukan bila hubungan antara 

variabel bebas dan variabel tergantung adalah linear dan data dari variabel 

bebas dan variabel tergantung mempunyai distribusi normal (Hadi, 2000). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada dua hari yang berbeda, yaitu pada tanggal 25 

dan 27 Oktober 2010. Penelitian dilakukan dengan menyebar skala pada 

subjek penelitian secara langsung dan mengambil kembali skala satu hari 

setelahnya. Pada tanggal 25 Oktober, peneliti menyebarkan skala penelitian 

sebanyak 60 buah dan pada tanggal 27 Oktober, peneliti kembali 

menyebarkan skala penelitian sebanyak 40 buah. Skala yang dibagikan berisi 

skala A yaitu skala stres kerja yang berjumlah 36 item dan skala B yaitu skala 

perilaku asertif yang berjumlah 48 item. Skala yang disebarkan berjumlah 

100 eksemplar, namun yang kembali berjumlah 94 skala. Sedangkan, 4 skala 

sisanya tidak memenuhi syarat karena tidak mengisi skala dengan lengkap. 

Dalam melakukan penelitian diperlukan surat perijinan dari pihak yang 

terkait untuk bersedia ikut serta dalam penelitian. Dalam hal ini, peneliti 

meminta ijin kepada dosen pembimbing dan pimpinan perusahaan melalui 

surat ijin penelitian dari Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma 

dengan nomor 94a/D/KP/Psi/USD/X/2010.  
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B. Deskripsi Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah karyawan PT Telkom Denpasar yang berada 

dalam 2 bagian yang berbeda. Berdasarkan hasil penyebaran skala didapatkan 

data diri subjek sebagai berikut : 

Tabel 6 
Deskripsi Data Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

Outbond Billing merupakan bagian yang menangani tagihan telepon dan 

komplain pelanggan. Sedangkan Customer Care merupakan bagian yang 

menangani pemasangan baru saluran telepon, informasi telekomunikasi, dan 

segala sesuatu yang berkaitan dengan produk dari Telkom. Subjek penelitian 

berasal dari 2 bagian yang sama-sama berhubungan langsung dengan 

pelanggan. Hal ini dimaksudkan untuk menyamakan jenis pekerjaan yang 

dilakukan karyawan, yaitu melayani pelanggan sehingga stresor yang 

diterima sebagian besar sama. Jumlah karyawan laki-laki dalam penelitian ini 

sebanyak 57 orang dan karyawan perempuan sebanyak 33 orang. 

 

 

 

 

Divisi 
Jenis Kelamin  

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

Outbond Billing 25 15 40 

Costumer Care 32 18 50 

TOTAL 90 
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Tabel 7 
Deskripsi Data Subjek Berdasarkan Lama Bekerja 

 

 

 

 

 

Karyawan dalam penelitian ini memiliki lama kerja minimal 1 tahun di 

PT. Telkom. Pengalaman kerja satu tahun membuat karyawan mengerti akan 

pekerjaannya dan sudah cukup bisa beradaptasi dengan situasi di lingkungan 

kerja. Karyawan yang baru bekerja selama 1 – 5 tahun sebanyak 41 orang dan 

karyawan yang sudah bekerja selama 6 – 10 tahun sebanyk 17 orang. 

Sedangkan, karyawan yang sudah bekerja selama 10 – 20 tahun sebanyak 32 

orang. Dengan demikian subjek ini memenuhi syarat subjek penelitian.  

 

C. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data digunakan untuk mengetahui informasi tentang gambaran 

tanggapan subjek terhadap variabel penelitian. Hasil analisis deskriptif akan 

menghasilkan nilai mean teoritik dan mean empirik. Mean teoritik adalah 

rata-rata skor alat penelitian yang diperoleh dari angka yang menjadi titik 

tengah alat ukur.  Sedangkan mean empirik adalah rata-rata skor data 

penelitian yang hasilnya diperoleh dari angka yang merupakan rata-rata skor 

hasil penelitian. Hasil analisa data tersebut disajikan dalam tabel berikut ini :  

 

Lama Bekerja 

(tahun) 
Jumlah 

1 – 5 

6 – 10 

10 – 20 

41  

17 

32 
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Tabel 8 
Deskripsi Data Penelitian 

Variabel N 

Skor Mean 

SD Teoritik Empiris 
Teoritik Empiris 

min max min max 

Stres Kerja 90 24 96 37 72 60 53,93 7,187 

Perilaku Asertif 90 40 160 96 154 100 122,20 10,663 

 

Selanjutnya dilakukan perbandingan antara mean empiris dengan mean 

teoretis pada skala stres kerja dan perilaku asertif. Perbandingan ini dilakukan 

untuk mengetahui tanggapan subjek terhadap variabel penelitian.  

Selanjutnya peneliti melakukan uji t untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan pada mean empirik dan teoritik mean empirik pada 

variabel perilaku asertif maupun variabel stres kerja. Jika hasil uji t tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada mean empirik dan teoritik yang 

signifikan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa subjek penelitian 

memiliki perilaku asertif yang tinggi dan stres kerja yang rendah. Sebaliknya, 

jika hasil uji t menunjukkan bahwa perbedaan antara mean empirik dan 

teoretik pada variabel perilaku asertif dan stres kerja tidak signifikan, maka 

subjek penelitian tidak memiliki perilaku asertif yang tinggi dan stres kerja 

yang rendah. 

1. Uji-t variabel perilaku asertif 

Berikut ini adalah tabel hasil perhitungan uji t pada mean empirik dan 

teoritik variabel perilaku asertif. 
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Tabel 9 
One-sample test Perilaku Asertif 
 Test Value = 0                                        

 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

Perilaku 

Asertif 
108,726 89 0,000 122,200 119,97 124,43 

 

Berdasarkan tabel one sample test di atas diperoleh nilai t hitung yaitu 

108,726 dan nilai sig  0,000 . Untuk dapat membuktikan apakah hipotesis 

(ada perbedaan signifikan antara mean empirik dan teoritik variabel 

perilaku asertif) diterima atau ditolak, peneliti dapat melakukan analisis 

berikut: 

Jika Sig > α, maka Ho diterima 

Jika Sig  < α, maka Ho ditolak 

Nilai α yang dimaksud adalah 0,05 sehingga diperoleh: Sig (0,000) < α 

(0,05), maka Ho ditolak 

Jadi ada perbedaan signifikan antara mean empirik dan mean teoritik 

pada variabel perilaku asertif. Berdasarkan data tersebut, mean teoritik 

perilaku asertif lebih kecil daripada mean empiris dan terdapat perbedaan 

yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa rata-rata subjek penelitian 

memiliki tingkat perilaku asertif yang tinggi. 
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2. Uji-t variabel stres kerja 

Berikut ini adalah tabel hasil perhitungan uji t pada man empirik dan 

teoritik variabel stres kerja. 

Tabel 10 
One-sample test Stres Kerja 
 Test Value = 0                                        

 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

Stres Kerja 71,188 89 0,000 53,933 52,43 55,44 

 

Berdasarkan tabel one sample test di atas diperoleh nilai t hitung yaitu 

71,188 dan nilai sig  0,000 . Untuk dapat membuktikan apakah hipotesis 

(ada perbedaan signifikan antara mean empirik dan teoritik variabel stres 

kerja) diterima atau ditolak, peneliti dapat melakukan analisis berikut: 

Jika Sig > α, maka Ho diterima 

Jika Sig  < α, maka Ho ditolak 

Nilai α yang dimaksud adalah 0,05 sehingga diperoleh: Sig (0,000) < α 

(0,05), maka Ho ditolak 

Jadi ada perbedaan signifikan antara mean empirik dan mean teoritik 

pada variabel stres kerja. Berdasarkan data tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa mean teoritik stres kerja lebih besar daripada mean 

empiris dan terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa rata-rata subjek penelitian memiliki tingkat stres kerja yang rendah.  
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D. Analisis Data Penelitian  

1. Uji Asumsi 

Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji asumsi yang meliputi uji 

normalitas dan uji linearitas. Uji asumsi digunakan untuk memeriksa 

apakah data yang terkumpul memenuhi syarat untuk sebuah uji kerolasi. 

Uji asumsi merupakan syarat sebelum melakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan teknik product moment. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan analisis statisktik yang pertama kai 

dilakukan dalam rangka analisis data. Uji normalitas dilakukan 

dengan menggunakan teknik Kolmogorov – Smirnov Test dalam 

program SPSS for windows 15.00. Pengambilan keputusan  didasarkan 

pada besaran probabilitas (p), jika p > 0,05 maka sebaran dinyatakan 

normal. Namun jika sebaran p < 0,05 maka sebaran dinyatakan tidak 

normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 10 : 

Tabel 11 
Hasil Uji Normalitas Sebaran 

Variabel 
Kolmogorov-

Smirnov Z  

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 
Keterangan 

Stres Kerja  0,646 0,797 Normal  

Perilaku Asertif 1,297 0,069 Normal 

 

Sebaran data pada variabel stres kerja dan perilau asertif mempunyai 

nilai signifikansi atau probabilitas (p) lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). 
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Hal ini menunjukkan bahwa variabel stres kerja dan perilaku asertif 

berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji Linearitas digunakan untuk menguji apakah hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel tergantung mempunyai hubungan yang 

linear atau tidak. Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan Test 

for Linearity dalam program SPSS for windows versi 15.00. Hasil uji 

linearitas dapat dilihat pada tabel 11 : 

Tabel 12 
Hasil Uji Linearitas Hubungan Antar Variabel 

 Uji Linearitas F Sig. 

Stres Kerja * 

Perilaku Asertif 

(Combined) 1,971 0,12 

 Linearity 26,235 0,000 

 Deviation from Linearity 1,236 0,240 

 

Dari uji linieritas diketahui bahwa hubungan antara skor variabel stres 

kerja dengan variabel perilaku asertif merupakan garis lurus karena 

taraf signifikasinya p = 0,000 ( p < 0,05 ) dan harga F lineritas sebesar 

26,235. Dengan demikian membuktikan bahwa ada hubungan yang 

linear antara variabel variabel stres kerja dengan variabel perilaku 

asertif. 
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2. Uji Hipotesis 

Setelah mengetahui bahwa data penelitian berdistribusi normal dan 

berkorelasi linear, maka dapat dilakukan uji koefisien korelasi Product 

Moment. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah ada hubungan 

negatif yang signifikan antara stres kerja dan perilaku asertif pada 

karyawan. Teknik uji hipotesis Pearson Product Moment ini dilakukan 

dengan bantuan program SPSS for windows versi 18.00. Hasil uji 

hipotesis dapat dilihat pada tabel 12 : 

Tabel 13 
Hasil Uji Hipotesis 

 Stres Kerja Perilaku Asertif 

Stres Kerja Pearson Correlation 1 -0,464** 

Sig. (1-tailed)  0,000 

N 90 90 

Perilaku Asertif Pearson Correlation -0,464 1 ** 

Sig. (1-tailed) 0,000  

N 90 90 

 

Dari tabel diatas didapat koefisien korelasi antara stres kerja dan perilaku 

asertif pada karyawan adalah sebesar -0,464 dengan signifikasi 0,000 

(p<0,01) dengan uji 1-tailed. Pemakaian uji satu ekor dalam penelitian 

ini didasarkan karena hipotesis yang diajukan sudah memiliki arah yaitu 

adanya hubungan negatif yang signifikan antara stres kerja dan perilaku 

asertif pada karyawan. Hal ini berarti hipotesis diterima sehingga dapat 



65 
 

dinyatakan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara stres 

kerja dan perilaku asertif pada karyawan.  

Untuk dapat memberikan besar kecilnya penafsiran terhadap 

koefisien korelasi yang ditemukan, maka dapat dilihat dalam analisis 

korelasi dimana terdapat koefisien determinasi yang besarnya adalah 

kuadrat dari koefisien korelasi (𝑟𝑟2). Sumbangan perilaku asertif terhadap 

stres kerja dapat dilihat dari koefisien determinasinya, yaitu sebesar 

0,215. Hal ini menunjukkan adanya sumbangan efektif variabel perilaku 

asertif sebesar 21,5 % terhadap stres kerja karyawan. Hal ini berarti 

masih ada sumbangan sebesar 78,5 % yang berasal dari variabel lain. 

 

E. Pembahasan  

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan teknik 

Pearson Product Moment, maka hipotesis penelitian yang berbunyi bahwa 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara perilaku asertif dan stres 

kerja karyawan ini diterima. Hal ini berarti semakin tinggi perilaku asertif 

karyawan, maka akan semakin rendah stres kerja karyawan. Sebaliknya, 

semakin rendah perilaku asertif karyawan, maka semakin tinggi stres 

kerja karyawan. Hal tersebut dapat diketahui dari koefisien korelasi yang 

bernilai -0,464 dengan signifikasi 0,000 (p<0,01). 

Pada skala perilaku asertif diperoleh nilai mean empirik 122,20 

sedangkan mean teoritiknya 100, sehingga mean empirik lebih besar 

daripada mean teoritik. Hal ini menunjukkan perilaku asertif karyawan 
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termasuk kategori tinggi. Begitu juga pada skala stres kerja karyawan 

diperoleh nilai mean empirik 53,93 sedangkan nilai teoritiknya 60, 

sehingga mean empirik lebih kecil daripada mean teoritik. Hal ini 

menunjukkan stres kerja pada karyawan termasuk kategori rendah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karyawan yang mampu 

berperilaku asertif dengan tinggi saat bekerja akan dapat terhindar dari 

stres kerja. Hubungan negatif antara perilaku asertif dengan stres kerja 

dapat terjadi karena unsur-unsur yang ada dalam perilaku asertif 

memungkinkan karyawan untuk mengatasi permasalahan dan tekanan 

yang karyawan alami sehingga akhirnya hal ini akan menurunkan tingkat 

stres kerja karyawan. 

Ketika karyawan bekerja dalam suatu perusahaan, karyawan akan 

bertemu dengan banyak orang dan harus menciptakan sebuah hubungan 

interpersonal yang baik demi terjalinnya kerja sama dalam karyawan. 

Karyawan akan menghadapi individu-individu dengan berbagai macam 

perbedaan. Hal ini tentu akan menimbulkan tekanan-tekanan pada 

karyawan yang bisa menimbulkan stres.  

Komunikasi yang efektif mampu membantu karyawan untuk 

menghindari permasalahan intrapersonal dan interpersonal yang berpotensi 

menimbulkan stres. Salah satu ciri-ciri komunikasi yang efektif adalah 

adanya sikap asertif, yakni setiap individu mampu mengungkapkan 

perasaan dan pendapat secara terbuka dan langsung namun tetap 

menghormati dan menghargai orang lain. Salah satu ciri perilaku sikap 
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asertif adalah berkata ‘tidak’. Individu akan terhindar dari stres ketika 

individu mau belajar berkata ‘tidak’ (Hardjana, 1994). Ketika individu 

mencoba untuk lebih asertif maka individu akan terhindar dari stres 

(Lloyd, 1990).

Sumber stres meliputi faktor internal dan eksternal. Sumber stres 

yang berasal dari faktor internal, yaitu perbedaan kepribadian 

menyebabkan tidak semua karyawan mampu menjalin komunikasi yang 

efektif dengan pelanggan, atasan, atau teman sekerja. Perilaku asertif dapat 

membantu karyawan untuk bisa melayani pelanggan, baik dalam bentuk 

memberi informasi dan menangani keluhan. Perilaku asertif akan 

membantu karyawan saat menangani pelanggan karena menghindari kesan 

agresif. Perilaku asertif juga dapat membantu karyawan untuk terbuka 

sehingga mampu menjadi dirinya sendiri tanpa merasa terpaksa 

menyetujui atau melakukan sesuatu hal. 

  

Perilaku asertif memungkinkan karyawan untuk mampu bersikap 

terbuka, baik saat mengkomunikasikan pemikiran dan perasaan yang 

dimiliki maupun untuk menolak attau berkata ‘tidak’. Kemampuan ini 

akan membantu menyalurkan berbagai keluhan atau masalah sehingga 

mengurangi tekanan yang dapat memunculkan stres kerja. Perilaku asertif 

juga mampu membuat karyawan terhindar dari beban yang terlalu banyak 

karena tidak mampu menolak atau berkata ‘tidak’. Saat karyawan dapat 

menyesuaikan kemampuan diri sendiri dengan tuntutan pekerjaan yang 

diterima, maka karyawan akan terhindar dari stres.  
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Faktor eksternal berhubungan dengan segala sesuatu yang berasal 

dari luar individu, yaitu pekerjaan, organisasi, keluarga, dan lingkungan 

fisik tempat kerja. Karyawan yang bekerja di perusahaan akan bertemu 

dengan banyak individu, karyawan harus mampu bekerja sama,  baik 

dengan atasan atau teman sekerja. Hal ini akan menimbulkan banyak 

tekanan. Misalnya : perintah dari atasan, cara menghadapi pelanggan, dan 

bekerja sama dengan teman sekerja. Karyawan harus mampu membangun 

komunikasi yang efektif agar dapat menciptakan suasana kerja yang baik. 

Salah satu ciri komunikasi yang efektif adalah perilaku asertif yang akan 

membuat karyawan mampu mengungkapkan pendapat, ide, atau perasaan 

yang dimiliki secara jujur sehingga mampu mengurangi tekanan kerja 

karyawan saat bekerja. Tekanan yang berkurang juga akan mencegah 

produksi hormon adrenalin dan kortisal yang  mempercepat denyut 

jantung, tekanan darah dan pengeluaran keringat meningkat, serta otot-otot 

menjadi menegang sehingga tubuh tetap berada dalam kondisi normal.  

Tuntutan pekerjaan karyawan Outbond Calling dan Costumer Care 

yaitu menangani pelanggan baik keluhan maupun pemberian informasi 

merupakan salah satu sumber stres. Hal ini terjadi karena pelanggan 

memiliki kebutuhan dan permasalahan yang berbeda-beda dan harus 

dipenuhi oleh karyawan. Salah satu reaksi tubuh saat merespon stres 

adalah munculnya keringat dingin, mulut mudah terasa kering dan otot-

otot di sekitar kerongkongan akan menegang sehingga sulit untuk 

melakukan aktifitas termasuk berbicara dan menelan. Karyawan yang 
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mampu berperilaku asertif sebisa mungkin akan mampu menangani 

pelanggan dengan baik tanpa rasa gugup atau agresif.  

Karyawan yang mampu berperilaku asertif juga dapat membantu 

untuk memperoleh bantuan saat karyawan mengalami kesulitan di dalam 

pekerjaan. Karyawan tidak hanya perlu berperilaku asertif pada pelanggan, 

tapi juga ketika sedang berhadapan dengan atasan dan teman sekerja. 

Karyawan yang tidak mampu jujur meminta bantuan kepada orang lain 

akan lebih berpeluang mengalami tekanan karena harus menyelesaikan 

masalahnya sendiri. Saat karyawan mampu jujur meminta bantuan maka 

karyawan akan terhindar dari berbagai penyakit yang dikenal sebagai 

psikosomatik mulai dari pusing, diare, mual atau muntah, sakit otot dan 

sendi, dan banyak gangguan fungsi lain akibat menahan masalah seorang 

diri tanpa meminta bantuan kepada orang lain. 

Selain itu, Hardjana (2004) mengemukakan bahwa terkadang stres 

yang dihadapi oleh seorang individu terlalu sulit untuk dapat diatasi 

seorang diri sehingga diperlukan bantuan dari orang lain. Hal ini 

menunjukkan bahwa perilaku asertif juga membantu karyawan untuk 

mengatasi stres karena karyawan membutuhkan orang lain untuk 

membantunya, baik itu atasan, teman sekerja, atau keluarga. Dukungan 

sosial merupakan salah satu cara untuk mengatasi stres. Ketika karyawan 

sedang dalam kondisi stres, karyawan memerlukan dukungan dari orang 

lain untuk menangani sumber yang menyebabkan stres. Perilaku asertif 

akan membantu karyawan untuk bisa bercerita mengenai permasalahannya 
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sehingga karyawan

Menurut Redd (dalam, Prabowo 2000) menyatakan bahwa untuk 

mengukur keberhasilan sebuah pelatihan asertivitas perlu dipertimbangkan 

konteks yang lebih luas, yaitu budaya sekitarnya. Kecenderungan 

masyarakat Indonesia untuk mengutamakan kepentingan bersama 

dibandingkan kepentingan pribadinya dapat mempengaruhi penerimaan 

masyarakat terhadap perilaku asertif. Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa sumbangan perilaku asertif  terhadap stres kerja sebesar 21,5%. 

Faktor budaya Indonesia mengutamakan kepentingan bersama 

menyebabkan keefektifan perilaku asertif dalam menurunkan stres kerja 

kurang begitu besar . 

 akan menerima dukungan yang dapat menenangkan 

dirinya atau memperoleh solusi atas masalahnya.  

Hasil penelitian pun menunjukkan bahwa tingkat stres kerja pada 

karyawan Outbond Calling dan Costumer Care termasuk dalam kategori 

rendah. Menurut Luthans (2005) dan Robbins (2005) salah satu sumber 

stres kerja adalah ketidakjelasan peran dan pekerjaan yang berlebihan.  

Kejelasan peran dan pekerjaan karyawan menyebabkan stres kerja 

karyawan termasuk dalam kategori rendah. Hal ini ditunjukkan dengan 

adanya buku pedoman (FAQ -  Frequently Asked Questions) yang 

diterbitkan oleh PT. Telekomunikasi Indonesia, TBK. Buku pedoman ini 

yang digunakan karyawan untuk melayani pelanggan, baik berupa keluhan 

atau informasi mengenai produk Telkom. Hal ini membuat karyawan tidak 

takut atau bingung ketika menghadapi pelanggan sehingga karyawan tidak 
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akan mengalami tekanan saat bekerja. Melalui buku ini pun karyawan 

akan mengetahui pekerjaan apa yang harus dilakukan sehingga tidak 

menyebabkan pekerjaan yang berlebihan (overload).  

Rendahnya stres kerja juga didukung oleh hubungan kerja yang 

baik antar karyawan. Hal ini ditunjukkan dari gaya komunikasi yang 

terjalin antar karyawan, baik atasan dan teman kerja. Misalnya, ketika 

karyawan melakukan kesalahan, atasan tidak langsung memarahi. Atasan 

pun mampu menciptakan situasi kerja yang menyenangkan tanpa adanya 

pemaksaan atau tekanan terhadap karyawan. Situasi ini menunjukkan 

bahwa karyawan Outbond Calling dan Costumer Care sudah terbiasa 

berperilaku asertif saat bekerja sehingga tercipta suasana yang nyaman dan 

menurunkan stres kerja.  

Hasil deskripsi data penelitian  juga menunjukkan bahwa sebanyak 

58 karyawan sudah bekerja di PT. Telkom selama 6 – 20 tahun. Lamanya 

waktu bekerja memungkinkan setiap karyawan sudah cukup akrab dan 

saling mengenal sehingga terbiasa untuk berkomunikasi dengan lebih 

terbuka. Hal ini yang menyebabkan perilaku asertif dalam penelitian ini 

termasuk tinggi sehingga stres kerja karyawan pun rendah.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap karyawan PT. Telkom 

Denpasar, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa ada hubungan negatif 

yang signifikan antara perilaku asertif dengan stres kerja karyawan sebesar -

0,464 dengan signifikasi p = 0,000 (p < 0,00). Hal ini berarti semakin tinggi 

perilaku asertif karyawan maka semakin rendah stres kerjanya. Sebaliknya 

semakin rendah perilaku asertifnya maka semakin tinggi stres kerjanya. 

 

B. Saran 

Saran-saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi seluruh karyawan PT. Telkom Denpasar, dengan diperolehnya hasil 

penelitian tersebut disarankan untuk terus meningkatkan kebiasaan 

berperilaku asertif saat bekerja agar karyawan mampu mecegah atau 

menghindari munculnya stres. 

2. Bagi perusahaan lain yang memiliki masalah berkaitan dengan stres kerja 

karyawan yang tinggi dapat mengadakan pelatihan asertivitas untuk 

meningkatkan ketrampilan asertivitas dalam berkomunikasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang sama 

atau melanjutkan penelitian tentang stres kerja pada karyawan disarankan 

untuk mengungkap faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi stres 
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kerja, sehingga dapat diketahui faktor yang memberi sumbangan untuk 

mengatasi stres kerja selain perilaku asertif dan diharapkan dapat 

diperoleh hasil penelitian yang lebih spesifik serta mendalam. Selain itu, 

disarankan untuk meneliti dengan subyek penelitian yang lama waktu 

bekerjanya relatif sama. 
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SKALA PENELITIAN 

 

Yogyakarta, 13 Oktober 2010 

 

Kepada 

Yth : Bapak/Ibu/Saudara/I karyawan yang turut 

   Berpartisipasi dalam penelitian ini 

 

Dengan hormat, saya: 

 

Nama : Fransiska Willentia Paramitasari 

NIM : 069114018 

Fakultas : Psikologi, Universitas Sanata Dharma 

 

Sedang menyusun tugas akhir guna menyelesaikan tanggung jawab saya 

sebagai seorang mahasiswa. Oleh karena itu, saya mohon bantuan Anda untuk 

memberi tanggapan terhadap pernyataan-pernyataan yang telah tersusun dalam 

skala ini. Semua tanggapan yang Anda berikan akan dijaga kerahasiaannya. Oleh 

karena itu, saya mengharapkan Anda untuk menjawab sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya. 

 

 Sebelumnya, saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Anda untuk 

mengisi skala penelitian ini.        

             

Hormat saya,          

            

 

 

Fransiska Willentia P 
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Identitas diri: 

Jabatan  :  

Lama kerja  :      tahun 

Jenis Kelamin :  

 

 

Petunjuk Pengisian: 

 Bacalah baik-baik setiap pernyataan dibawah ini. Anda diminta untuk 

mengemukakan apakah pernyataan-pernyataan tersebut sesuai dengan diri Anda, dengan 

cara memberi tanda silang (X) dalam kotak pada pilihan jawaban yang tersedia, yaitu: 

SS = Apabila anda SANGAT SETUJU  

S = Apabila anda SETUJU  

TS = Apabila anda TIDAK SETUJU  

STS = Apabila anda SANGAT TIDAK SETUJU  

Setiap orang memiliki jawaban yang berbeda dan tidak ada jawaban yang dianggap salah 

atau benar serta tidak ada penilaian baik dan buruk, karena itu pilihlah yang paling sesuai 

dengan diri Anda secara jujur. Anda sepenuhnya bebas menentukan pilihan. Usahakan 

agar tidak ada satu pun pernyataan yang terlewatkan. 

 

 

CONTOH 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya mudah kelelahan ketika 
banyak pekerjaan 

X    

 
(jika Anda merasa mudah kelelahan ketika banyak pekerjaan maka berilah tanda silang 

(X) pada kotak SS. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



82 
 

 
SKALA A 

 
No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya sulit tidur ketika mendapat banyak tugas 
dari kantor 

    

2 Saya kurang mampu mengendalikan amarah 
ketika menghadapi keluhan pelanggan 

    

3 Saya sering berniat untuk tidak masuk kerja 
beberapa saat karena suasana kantor yang 
kurang menyenangkan 

    

4 Saya dapat tetap tidur nyenyak walaupun 
sedang ada masalah dengan teman kantor 

    

5 Saya mampu mengendalikan amarah ketika 
ada pekerjan yang tidak beres di kantor 

    

6 Saya selalu ingin masuk kerja walau suasana 
kantor kurang menyenangkan 

    

7 Saya mengalami sakit kepala ketika tugas dari 
atasan mendekati deadline 

    

8 Saya tidak dapat berkonsentrasi saat 
mengerjakan beberapa pekerjaan kantor 
secara bersamaan 

    

9 Saya enggan menceritakan masalah saya 
karena merasa banyak teman kantor yang 
tidak mendukung saya 

    

10 Saya tidak mengalami pusing walaupun tugas 
dari atasan sudah mendekati deadline 

    

11 Saya mampu berkonsentrasi saat  
mengerjakan beberapa pekerjaan kantor 
secara bersamaan 

    

12 Walaupun banyak pekerjaan yang menumpuk, 
saya tetap menjalin komunikasi dengan teman 
kantor 

    

13 Saya sering melakukan kesalahan saat 
mengerjakan tugas kantor yang menumpuk 

    

14 Saya merasa tertekan ketika harus melakukan 
pekerjaan yang tidak sesuai dengan 
kemampuan saya 

    

15 Saya mudah membatalkan janji dengan teman 
kantor ketika atasan memberi tugas yang 
banyak 

    

16 Nafsu makan saya tetap stabil walau harus 
bekerja di lingkungan yang tidak nyaman 

    

17 Saya tetap bersemangat ketika harus 
melakukan pekerjaan dalam waktu yang lama 
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No Pernyataan SS S TS STS 

18 Saya tetap berbicara dengan santai dan tenang 
saat tidak mampu menghadapi keluhan 
pelanggan 

    

19 Saya menjadi lebih mudah berkeringat ketika 
menghadapi pelanggan  

    

20 Saya merasa cemas karena banyak teman 
kantor yang tidak mendukung keputusan yang 
saya buat 

    

21 Saya berbicara dengan cepat ketika tidak 
mampu menangani keluhan pelanggan  

    

22 Saya tidak mudah kelelahan  ketika lembur 
mengerjakan pekerjaan di kantor 

    

23 Saya tidak merasa cemas walaupun belum 
menguasai teknologi yang digunakan untuk 
melayani pelanggan 

    

24 Saya betah bekerja di perusahaan walau 
merasa perkembangan karir saya kurang jelas 

    

25 Saya mudah kelelahan ketika harus lembur 
mengerjakan pekerjaan di kantor 

    

26 Saya menjadi mudah tersinggung ketika 
sedang ada masalah dengan teman kantor 

    

27 Saya merencanakan  akan keluar dari 
perusahaan karena merasa perkembangan 
karir yang tidak sesuai dengan keinginan saya 

    

28 Otot – otot tubuh saya tetap relaks ketika 
bekerja melebihi jam kantor 

    

29 Saya segera melaksanakan pekerjaan yang 
ditugaskan atasan kepada saya walau tidak 
sesuai dengan kemampuan saya 

    

30 Saya mudah membuat keputusan bagi 
pelanggan ketika merasa kurang memiliki 
kemampuan dalam hal tersebut 

    

31 Nafas saya tidak teratur ketika harus 
menghadapi pelanggan yang komplain 

    

32 Saya sangat gugup ketika harus berbicara di 
depan pelanggan 

    

33 Saya mampu membuat keputusan bagi 
pelanggan walau kurang memiliki 
kemampuan dalam hal tersebut 

    

34 Detak jantung saya normal ketika harus 
menentukan keputusan di kantor 

    

35 Saya mampu menahan kesedihan saat gagal 
menangani pelanggan 
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No Pernyataan SS S TS STS 

36 Saya mau menceritakan masalah saya karena 
merasa banyak teman kantor yang 
mendukung saya 
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SKALA B 
 

No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya mampu mengatakan keluhan kepada 

atasan mengenai pekerjaan 
    

2 Saya akan meminta bantuan kepada orang 
lain ketika mengalami kesulitan 

    

3 Saya mampu memulai pembicaraan ketika 
sedang berselisih dengan teman kantor 

    

4 Saya mampu bersikap terbuka ketika 
berkomunikasi dengan teman yang tidak saya 
sukai 

    

5 Saya mampu menyampaikan keluhan pada 
atasan tanpa takut ditolak   

    

6 Saya berani menolak pekerjaan yang tidak 
sesuai dengan kemampuan saya 

    

7 Saya mampu memahami perasaan orang lain      
8 Saya mampu mengungkapkan kekecewaan 

saya tanpa takut dikucilkan 
    

9 Saya menerima semua kekurangan dan 
kelebihan pada diri saya 

    

10 Saya mampu menyampaikan kritik tanpa 
membuat orang lain tersinggung 

    

11 Saya mampu menatap mata atasan ketika 
mendiskusikan suatu masalah 

    

12 Saya mampu bersikap santai saat menghadapi 
keluhan pelanggan 

    

13 Saya takut menyampaikan keluhan kepada 
atasan mengenai pekerjaan 

    

14 Saya enggan meminta bantuan kepada orang 
lain ketika mengalami kesulitan 

    

15 Saya enggan  memulai pembicaraan ketika 
sedang berselisih dengan teman kantor 

    

16 Saya cenderung menutup diri ketika 
berkomunikasi dengan teman yang tidak saya 
sukai 

    

17 Saya malu menyampaikan keluhan pada 
atasan karena takut ditolak 

    

18 Saya sulit  menolak pekerjaan walaupun tidak 
sesuai dengan kemampuan saya 

    

19 Saya kurang mampu memahami perasaan 
orang lain 

    

20 Saya tidak berani mengungkapkan 
kekecewaan karena takut dikucilkan 
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No Pernyataan SS S TS STS 
21 Saya merasa semua kekurangan saya 

merupakan sebuah masalah dalam hidup saya 
    

22 Saya cenderung seenaknya ketika 
menyampaikan kritik kepada orang lain 

    

23 Saya merasa tegang dan kaku ketika  
berbicara di depan atasan 

    

24 Saya merasa tegang dan kaku ketika 
menghadapi keluhan pelanggan 

    

25 Saya dapat memberi pujian pada  teman 
kantor tanpa merasa canggung 

    

26 Saya berani meminta bantuan atasan ketika 
ada tugas yang belum jelas 

    

27 Saya mampu memulai diskusi ketika ada 
perbedaan pendapat dengan atasan 

    

28 Saya berani mengajak teman kantor 
berdiskusi ketika ada masalah 

    

29 Saya berani menyampaikan pendapat tanpa 
takut kehilangan dukungan dari teman kantor 

    

30 Saya berani menolak pekerjaan dari atasan 
jika pekerjaan saya sudah terlalu banyak 

    

31 Saya dapat menjadi pendengar yang baik 
ketika teman kantor bercerita  

    

32 Saya mampu menjadi diri sendiri ketika 
bergaul dengan orang lain 

    

33 Saya berani mengatakan kekurangan tanpa 
takut dianggap jelek 

    

34 Saya menghargai pendapat orang lain walau 
pun berbeda dengan pendapat saya 

    

35 Saya mampu berbicara dengan lancar ketika 
menyampaikan keluhan pada atasan 

    

36 Saya mampu menjelaskan dengan tegas ketika 
pendapat saya benar 

    

37 Saya merasa canggung ketika memberi pujian 
kepada  teman kantor 

    

38 Saya malu meminta bantuan atasan ketika ada 
tugas yang belum jelas 

    

39 Saya enggan memulai diskusi ketika ada 
perbedaan pendapat dengan atasan 

    

40 Saya takut mengajak teman kantor berdiskusi 
ketika ada masalah 

    

41 Saya takut menyampaikan pendapat karena 
takut kehilangan dukungan dari teman kantor 

    

42 Saya akan menerima pekerjaan dari atasan 
walaupun pekerjaan saya sudah terlalu banyak 

    



87 
 

No Pernyataan SS S TS STS 
43 Saya cenderung mementingkan urusan pribadi 

daripada mendengarkan cerita teman kantor 
    

44 Ketika bergaul dengan orang lain, saya lebih 
memilih untuk mengikuti gaya dan sikap 
mereka 

    

45 Saya malu mengatakan kekurangan karena 
takut dianggap jelek 

    

46 Saya akan marah ketika pendapat orang lain 
berbeda dengan pendapat saya 

    

47 Saya cenderung berbicara terputus-putus 
ketika menyampaikan keluhan pada atasan 

    

48 Saya cenderung menjaga jarak ketika 
berkomunikasi dengan teman yang sedang 
berselisih dengan saya 

    

 

TERIMAKASIH ATAS PARTISIPASI 

DAN KERJASAMA ANDA 
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LAMPIRAN 2 

UJI RELIABILITAS SKALA PERILAKU ASERTIF 

 

1. TRY OUT 
 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,913 48 
 

  
Item-Total Statistics 

 

  
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
Ite0001 141,31 131,228 ,451 ,910 
Ite0002 141,13 132,589 ,311 ,912 
Ite0003 141,39 131,881 ,388 ,911 
Ite0004 141,48 130,095 ,478 ,910 
Ite0005 141,29 130,320 ,532 ,910 
Ite0006 141,72 133,461 ,197 ,913 
Ite0007 141,07 130,175 ,542 ,910 
Ite0008 141,33 131,326 ,405 ,911 
Ite0009 140,96 130,897 ,481 ,910 
Ite0010 141,31 129,588 ,506 ,910 
Ite0011 141,36 129,310 ,570 ,909 
Ite0012 141,37 129,516 ,458 ,910 
Ite0013 141,48 130,410 ,538 ,910 
Ite0014 141,19 128,919 ,608 ,909 
Ite0015 141,40 128,647 ,584 ,909 
Ite0016 141,54 131,509 ,304 ,912 
Ite0017 141,33 131,416 ,482 ,910 
Ite0018 141,91 134,352 ,140 ,914 
Ite0019 141,41 130,132 ,480 ,910 
Ite0020 141,37 129,471 ,569 ,909 
Ite0021 141,41 132,312 ,232 ,913 
Ite0022 141,12 132,446 ,333 ,912 
Ite0023 141,43 129,462 ,558 ,909 
Ite0024 141,30 129,606 ,581 ,909 
Ite0025 141,23 132,338 ,352 ,911 
Ite0026 141,18 131,226 ,412 ,911 
Ite0027 141,38 130,620 ,508 ,910 
Ite0028 141,19 133,234 ,360 ,911 
Ite0029 141,24 131,760 ,431 ,911 
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Ite0030 141,12 132,176 ,394 ,911 
Ite0031 141,00 132,247 ,326 ,912 
Ite0032 141,02 130,337 ,557 ,909 
Ite0033 141,13 128,454 ,585 ,909 
Ite0034 141,04 133,032 ,318 ,912 
Ite0035 141,34 129,891 ,533 ,910 
Ite0036 141,10 130,922 ,553 ,910 
Ite0037 141,52 134,544 ,137 ,914 
Ite0038 141,38 130,710 ,382 ,911 
Ite0039 141,56 133,014 ,252 ,913 
Ite0040 141,34 130,228 ,466 ,910 
Ite0041 141,31 131,970 ,429 ,911 
Ite0042 141,26 131,788 ,396 ,911 
Ite0043 141,39 135,544 ,060 ,915 
Ite0044 141,40 134,243 ,174 ,913 
Ite0045 141,30 130,594 ,422 ,911 
Ite0046 141,14 131,563 ,384 ,911 
Ite0047 141,40 132,153 ,477 ,910 
Ite0048 141,54 132,835 ,218 ,913 

 
 

2. RELIABILITAS SETELAH ITEM GUGUR 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,922 40 
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LAMPIRAN 3 

UJI RELIABILITAS SKALA STRES KERJA 

 

1. TRY OUT 
 

 Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,828 36 
 
 
                 Item-Total Statistics 

  
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
Ite0001 79,89 77,673 ,307 ,824 
Ite0002 79,88 78,558 ,229 ,826 
Ite0003 79,67 76,921 ,201 ,829 
Ite0004 79,41 78,380 ,141 ,830 
Ite0005 79,89 77,583 ,316 ,824 
Ite0006 79,74 77,676 ,336 ,824 
Ite0007 79,36 76,187 ,306 ,824 
Ite0008 79,46 73,217 ,571 ,815 
Ite0009 79,68 76,783 ,308 ,824 
Ite0010 79,49 78,388 ,176 ,828 
Ite0011 79,43 73,057 ,568 ,815 
Ite0012 79,99 77,359 ,233 ,827 
Ite0013 79,74 77,676 ,336 ,824 
Ite0014 79,18 74,979 ,411 ,821 
Ite0015 79,28 76,787 ,309 ,824 
Ite0016 79,68 76,625 ,331 ,823 
Ite0017 79,86 76,125 ,427 ,821 
Ite0018 79,81 76,267 ,430 ,821 
Ite0019 79,49 74,050 ,493 ,818 
Ite0020 79,60 78,130 ,185 ,828 
Ite0021 79,81 76,852 ,343 ,823 
Ite0022 79,37 77,313 ,232 ,827 
Ite0023 79,42 79,078 ,129 ,829 
Ite0024 79,24 74,996 ,445 ,820 
Ite0025 79,44 77,598 ,226 ,827 
Ite0026 79,56 75,598 ,424 ,821 
Ite0027 79,44 75,216 ,426 ,820 
Ite0028 79,29 75,691 ,404 ,821 
Ite0029 79,66 76,835 ,316 ,824 
Ite0030 79,12 79,614 ,094 ,830 
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Ite0031 79,56 76,564 ,317 ,824 
Ite0032 79,90 76,428 ,327 ,823 
Ite0033 79,13 79,825 ,063 ,831 
Ite0034 79,60 75,951 ,417 ,821 
Ite0035 79,70 78,437 ,208 ,827 
Ite0036 79,80 77,083 ,315 ,824 

 
 
 
2. RELIABILITAS SETELAH GUGUR ITEM 

 
 Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,836 24 
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LAMPIRAN 4 

DESKRIPSI DATA PENELITIAN 

 

Descriptive Statistics 
 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
SumStress 90 37 72 53,93 7,187 
SumAsertif 90 96 154 122,20 10,663 
Valid N (listwise) 90         
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LAMPIRAN 5 

UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  SumStress SumAsertif 
N 90 90 

Normal Parameters(a,b) 
Mean 53,93 122,20 
Std. Deviation 7,187 10,663 

Most Extreme Differences Absolute ,068 ,137 
Positive ,068 ,137 
Negative -,048 -,072 

Kolmogorov-Smirnov Z ,646 1,297 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,797 ,069 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
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LAMPIRAN 6 

UJI LINEARITAS 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA Table

2525,025 34 74,265 1,971 ,012
988,625 1 988,625 26,235 ,000

1536,400 33 46,558 1,236 ,240
2072,575 55 37,683
4597,600 89

(Combined)
Linearity
Deviation from Linearity

Between
Groups

Within Groups
Total

SumStress * SumAsertif

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
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LAMPIRAN 7 

UJI HIPOTESIS 

 
Correlations 

 

    SumStress SumAsertif 
SumStress Pearson Correlation 1 -,464(**) 

Sig. (1-tailed)   ,000 

N 90 90 

SumAsertif Pearson Correlation -,464(**) 1 

Sig. (1-tailed) ,000   

N 90 90 

**  Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
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LAMPIRAN 8 

Uji-t Rata-rata Empiris dan Teoritis 

Data Perilaku Asertif  

 
One-Sample Statistics 

 

  N Mean Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 
SumAsertif 90 122,20 10,663 1,124 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

One-Sample Test

108,726 89 ,000 122,200 119,97 124,43SumAserti f
t df Sig. (2-tailed)

Mean
Difference Lower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

Test Value = 0
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LAMPIRAN 9 

Uji-t Rata-rata Empiris dan Teoritis  

Data Tingkat Stres Kerja  

 
One-Sample Statistics 

 

  N Mean Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 
SumStress 90 53,93 7,187 ,758 

 
 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Test

71,188 89 ,000 53,933 52,43 55,44SumStress
t df Sig. (2-tailed)

Mean
Difference Lower Upper

95% Confidence
Interval of the

Difference

Test Value = 0
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LAMPIRAN 10 

Surat Keterangan Penelitian Fakultas Psikologi  

 



99 
 

LAMPIRAN 11 

Surat Keterangan Melaksanakan Penelitian Skripsi 
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